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SARI

Untuk memahami dinamika lapangan kerja ini, penting untuk mengeksplorasi berapa lama
Data Scientist biasanya bekerja dalam bidang ini dan dalam sektor apa mereka lebih cenderung
berkecimpung. Informasi ini menjadi sangat penting bagi perusahaan yang ingin merekrut Data
Scientists untuk menentukan overpaid dan underpaid gaji karyawan mereka. Dengan adanya
kegiatan ini, manajer dapat dengan lebih jelas mengetahui kisaran gaji karyawan berdasarkan
pengalaman kerja dan bidang spesialisasi mereka. Ini memberikan manajer alat yang lebih tepat
untuk menilai kompensasi yang sesuai dengan tingkat pengalaman dan keahlian yang dimiliki
oleh karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada pemahaman prediksi gaji dan
memberikan informasi berharga bagi pemilik bisnis untuk membuat keputusan yang tepat.
Hasilnya menunjukkan bahwa regresi linier secara akurat dan membentuk model regresi linier
dengan hasil R-square sebesar 0.263429. Proses perhitungan prediksi gaji dilakukan dengan
mempertimbangkan faktor- faktor yang memengaruhi, dan hasilnya kemudian disajikan secara
visual menggunakan Power Bl untuk memberikan pemilik bisnis informasi yang lebih
interaktif.

Kata Kunci: Gaji, Power Bl, Prediksi, Visualisasi



GLOSARIUM

Business Suatu proses ekstraksi data operasional organisasi atau perusahaan, lalu

intelligence (BI) | dikumpulkan ke dalam sebuah data warehouse

Dashboard Sebuah sistem informasi yang menyajikan informasi mengenai indikator
utama dari aktivitas organisasi secara sekilas

Dataset Kumpulan data yang diatur dalam format yang terstruktur seperti tabel
atau file, dan berisi dari berbagai sumber

Extract, Alat integrasi data dengan melibatkan penggalian dari sumber data luar

Transform, and | (sistem operasional), mengubah data sesuai dengan kebutuhan bisnis dan

Load (ETL) akhirnya data tersebut dipindahkan ke gudang data

Grafik Kelompok representasi data yang matematis digunakan sebagai alat bantu
maupun sarana bagi disiplin ilmu untuk mengungkapkan atau
memvisualisasikan pernyataan verbal yang kompleks

Machine Penerapan kecerdasan buatan yang memberikan sistem kemampuan

learning belajar secara otomatis dari sekumpulan data untuk melakukan tugas
tertentu tanpa diprogram secara eksplisit

Microsoft Kumpulan layanan, aplikasi, dan konektor perangkat lunak yang bekerja

Power BI sama untuk mengubah sumber data yang tidak saling terkait menjadi
wawasan yang koheren, mendalam secara visual, dan interaktif

Regresi linier Metode statistik yang memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan

antara dua atau lebih variabel dalam suatu konteks

Visualisasi data

Koneksi antara data dan teknologi komputer untuk mengubah data menjadi
bentuk visual atau sonik




Xi

DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING .........cccccoiiiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PENGUJI .......c..ooiiiiie e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ... WY
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt et a e na e e anae e \
HALAMAN MOTO ..ottt ettt e et e s bt e e st e e snte e e snbee e snbeeesnaaeenneeeans vi
KATA PENGANTAR .ttt et e e et e e e s e e ente e e aneeeannes Vil
SA RN et R e e e e e r e e ne e IX
GLOSARIUM ...ttt sttt sttt sttt e st et et et e b e e te st e st ebe st et eneans X
DAFTAR IS oottt ettt b bt ese et e st et ese et et e seesesbe e eneane e Xi
DAFTAR TABEL ..ottt ettt ne bbb e Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt ettt bene b e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt sttt ene e 1
I I -1 g = =1 1 U o USSP PPSURRR 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN.......coiiiiiiieicie ettt 6
1.3 Batasan MaSalah ..........ccoiiiiiiiiieieie e 6
1.4 Manfaat PENEIITIAN ........coiiiiieice ettt 6
15 TUJUAN PENEIITIAN ....ecvveee ettt et e b e ere s 6
1.6 Sistematika PENUIISAN .......ceiiiiiieieie e 6
BAB Il LANDASAN TEORI ....oviiiiiieeece ettt 8
2.1 Penelitian TerdanUIU .........cccooiiiiiiie e 8
2.2 BUSINess INtElliIgeNCE (B)....c.veiuieieiiecie et 14

2.2.1 Manfaat Busingss INtEllIgENCE .........c.coveiiiiiiicce e 16

2.2.2 Arsitektur Pada Business INtelligence............cccovveveiiececie e 17
2.3 Extract, Transform, and Load (ETL) ....cccoiieiiieiiii e 18
2.4 VISUBHISAST DALA .......ooviiiiiiiiiie ettt r e ne e 19
2.5 Business Intelligence DashbDOArd...........ccocoviiiiiiiiieie e 20
2.6 Jenis Grafik Untuk Visualisasi Data...........ccccovererieieeie e e 20
2.7 MaACNINE LEAIMING ....cviitiitiitiiieeiieiei ettt bbbttt b bbbt 23
2.8 Algoritma Linear REQIESSION.......ccuiiiiiiiieiiie ettt se et te e et sre e snaeaaeeanne s 24
BAB 1 METODOLOGIH ......coiiiiie ettt ettt e s st e e s e e anne e e 27
3.1 AlGE PENEITIAN. ... .eciiiiieieee ettt ta e e e naeenreeneeeneenne e 27

3.2 PenguMPUIAN Data.......cceeiuiiieiieieiiese et e et raebe e sae e neeneennaenne e 27



3.2. 1 SUMDBEE DALA. ... .cuiiieiiieiieieieie ettt bbb 27
3.2.2  Teknik Pengumpulan Data..........cccccceiieiieiiieiiesiee e 28
3.3 Data yang DIanaliSiS ........ccecvueiieiieiieieeie e re e nne e 28
3.4 Informasi yang DIDULUNKAN ...........ccviiiiiiic e 29
3.5 Metode PENEITIAN .......oviiiieiiieieie e bbbt 29
351 DALASEL ... 30
3.5.2 Pengolanan Data ..........ccceevuiiiiiieie et 30
3.5.3  Data WarEhOUSE .........ccveieiiiirieitesii sttt 33
3.5.4  ViSUANISAST DALA.......ccuviviirieieieiie it 33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oootiiieiieieese et 35
4.1 Implementasi Busingss INtEHIGENCE ........ccoiiiiieii e 35
4.2 Visualisasi DashDOard............cccooveiiiiiiiiie e 44
4.3 REQIEST LINBAN ...ttt bbb b bbbt 48
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt ettt ns 54
5.1 KESHMPUIAN ...ttt e e s e e be e saeesreenresreenre e 54
ST AT L1 [T UPT TR RUPPOPRUPROS 54
DAFTAR PUST AKA ettt e e et e et e e e nae e e e neeeasseeeanneeeannes 55

LAMPIRAN .ttt n e 60



Xiii

DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Pengukuran Metriks Kesalahan



Xiv

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Arsitektur Business INtelligenCe ..........ccvevvriiiiiiiiie e 17
Gambar 3.1 Data SAIATTES ......c.eeviiie ettt nreenne e 27
Gambar 3.2 Diagram Metode Penelitian..............ccoviiiiiiiicie e, 30
Gambar 3.3 Data PelatiNnan............ccoiieiiieiieece e 30
Gambar 3.4 Tampilan Get Data POWEE Bl ..o, 31
Gambar 3.5 Tampilan Tabel Data Yang Digunakan .............ccccoviiniinieneneneseseseseeeeen, 31
Gambar 4.1 Tampilan Awal Micsrosoft POWEr Bl............cccooviiiiiciece e, 35
Gambar 4.2 Tampilan Micsrosoft POWEr Bl ..........cccoooiiiiiiiiicic e 35
Gambar 4.3 Tampilan Micsrosoft POWEr Bl ..........cccoooiiiiiiiiicic e 36
Gambar 4.4 Memasukkan Data k& APIKaSI............ccceoiiiiiiiii e 37
Gambar 4.5 Proses Menentukan Data..........cocvieiiiiiinieienie e 37
Gambar 4.6 Menu Transform data..........cccooeiiiiiiiieieiee e 38
Gambar 4.7 Menu Power QUENY EQITOF .........c.cciiiiiieicie e 38
Gambar 4.8 Hubungan Antar Tabhel ............oov i 39
Gambar 4.9 Menu Visualizations Build ViSU@l ..., 40
Gambar 4.10 Tampilan AWal GrafiK...........ccooiiiieiiciiccce e, 40
Gambar 4.11 Tampilan Grafik Pada Microsoft Power Bl ............ccccoceeiieviiie e, 41
Gambar 4.12 OPerasi AQrEJALE.........ccveiuiiieieee e sttt sre e sae e s e e ste b e sreesreenresraenreens 42
Gambar 4.13 Visualisasi Data Operasi AQregat..........ccecvveieeieerieieeieeieeseeseeseeseeseesseseesneens 42
Gambar 4.14 Visualisasi Data Operasi SHCEI ..........c.ccviieiieieiie e 43
Gambar 4.15 Visualisasi Data Operasi Drill DOWN ...........cccccviiiiieieciciicce e, 43
Gambar 4.16 Menu PIVOL TADEI ........cooiiiiiiiiieiesiceeeee e 43
Gambar 4.17 Proses Pemilihan Pivot Tabel ..........cccooiiiiiiiiiieeeee e, 44
Gambar 4.18 Hasil PIVOt TaDel ........ooieee e 44
Gambar 4.19 Tampilan Dashboard............cccooioiiiiiici e 45
Gambar 4.20 Grafik Total Salary Berdasarkan Employment type ..........ccccoevvevveiiiiiie e, 45
Gambar 4.21 Grafik Total Salary Berdasarkan Company location .............cccocevveniniinnienen, 46
Gambar 4.22 Grafik Total Salary Berdasarkan Job title...........c.ccooooiiiiiiinnice, 47
Gambar 4.23 Grafik Total Salary Berdasarkan Company Size .........cccccovvivieiieiiieiie e, 47
Gambar 4.24 Komparasi Total Salary Prediksi dengan Total Salary Aktual .......................... 48
Gambar 4.25 Library yang DIgUNaKaN............ccccooeiiiiiiiiee s 48

Gambar 4.26 Pengecekan Nilai MisSing ValUe..........ccccccuviieiiiiiiiieiece e 49



Gambar 4.27 Matriks Korelasi

XV

Gambar 4.25 Potongan Script Library Linear Regresi di Python ...........ccccoecvvviiiiiiiiciiennnen, 50
Gambar 4.29 Grafik Salary in USD Prediksi dan Salary in USD sebenarnya ............cccc.c....... 51



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang terus meningkat telah mengubah secara signifikan
cara orang berinteraksi, bekerja, dan berkomunikasi dalam masyarakat. Hal ini telah membawa
dampak besar pada berbagai aspek kehidupan sosial (Asnawi, 2022). Peningkatan
perkembangan teknologi komunikasi yang pesat telah membawa perubahan mendasar dalam
cara orang berinteraksi dan mengakses informasi. Kemunculan berbagai alat komunikasi baru,
seperti telepon genggam, internet, dan komputer, telah membawa dampak signifikan dalam
percepatan dan perluasan akses terhadap informasi. Telepon genggam, misalnya, telah
mengubah cara orang berkomunikasi dengan orang lain, memungkinkan orang untuk berbicara,
mengirim pesan, dan bahkan mengakses internet di hampir setiap tempat dengan hanya
menggunakan ponsel pintar. Internet, di sisi lain, telah membuka dunia informasi yang tak
terbatas di ujung jari (Sundari & Uripi, 2021).

Pada dasarnya, teknologi ini seharusnya menjadi sarana yang mendukung perkembangan
pemikiran manusia dan memperkuat hubungan sosial dan profesional. Teknologi harus
berperan dalam memfasilitasi pertukaran ide, meningkatkan kolaborasi, serta memberikan
akses mudah ke sumber daya pengetahuan. Di ranah sosial, teknologi harus berperan dalam
menghubungkan individu, sehingga mereka dapat menjalin hubungan yang lebih kuat, terlepas
dari jarak geografis. Sementara dalam konteks profesional, teknologi harus membantu dalam
meningkatkan efisiensi kerja, mendukung inovasi, dan membuka peluang baru untuk
pertumbuhan ekonomi (Wahyudi & Sukmasari, 2014). Di tengah pertumbuhan teknologi yang
sangat pesat ini, masyarakat semakin bergantung pada teknologi digital, terutama internet,
sebagai alat utama untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Meskipun terdapat manfaat yang
nyata, masyarakat tidak bisa mengabaikan potensi dampak negatifnya perubahan dalam
dinamika sosial yang terkait dengan penggunaan media teknologi digital (Anjar, Ritonga, Toni,
& Rahmayani, 2021). Hal ini mengingatkan akan perlunya keseimbangan dalam memanfaatkan
teknologi ini, dengan mempertimbangkan konsekuensi sosialnya dan upaya untuk
meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul seiring dengan ketergantungan pada
teknologi digital (Setiawan, 2018).

Salah transformasi digital yang dipacu oleh kemajuan teknologi informasi dan komputasi,
salah satu aspek penting yang mendapatkan dampak positif adalah peningkatan
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kemampuan komunikasi manusia (Rahmadani, 2023). Hal ini menjadi sangat krusial, terutama
dalam pekerjaan yang melibatkan Data Science. Data Science, sebagai bidang yang berfokus
pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi data, tidak terlepas dari peran teknologi dalam
transformasi digital. Kemajuan teknologi informasi dan komputasi telah menciptakan ledakan
data yang kompleks, menciptakan tantangan dan peluang yang harus dihadapi. Dalam konteks
ini, kemampuan komunikasi manusia menjadi semakin esensial, karena kolaborasi dan
pertukaran informasi memainkan peran sentral dalam mengatasi kompleksitas data,
mengidentifikasi pola, dan menghasilkan wawasan berharga (Dhar, 2013). Peningkatan
kemampuan komunikasi tidak hanya memungkinkan para profesional Data Science untuk
berbagi pengetahuan dan temuan mereka secara efektif, tetapi juga mempromosikan kerja sama
lintas disiplin yang sangat diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah kompleks yang
melibatkan data. Dengan demikian, aspek ini menjadi landasan yang kuat untuk kesuksesan
dalam lapangan Data Science di era digital ini data (Firmansyah, Saepuloh, & Dede, 2022).

Dengan Pekerjaan bidang Data Science telah menjadi salah satu yang paling dicari dan
penting dalam era digital ini. Data Scientists, dengan keterampilan analisis data dan keahlian
dalam menggali wawasan dari data, menjadi elemen kunci dalam pengambilan keputusan
bisnis yang efektif. Selain itu, lama bekerja dalam pekerjaan Data Science juga memainkan
peran penting. Data Scientists yang memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam industri ini
memiliki pemahaman yang mendalam tentang tren, tantangan, dan perkembangan dalam dunia
data. Sehingga, mereka dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam menghadapi
perubahan cepat dalam teknologi dan memastikan bahwa strategi data perusahaan tetap relevan
dan efisien (Hasudungan, 2017).

Karakteristik pekerjaan yang berubah akan mendisrupsi pekerjaan yang telah ada dan
menggantikanya dengan pekerjaan dengan Kkarakteristik baru. Karakteristik baru pada
pekerjaan juga membutuhkan kompetensi baru pada para pekerja. Sekarang ini, dalam dunia
bisnis, setiap perusahaan harus bersiap untuk saling bersaing. Manajemen yang efektif dan
keunggulan perlu dimiliki oleh setiap perusahaan untuk menyambut persaingan itu. Dalam hal
ini, salah satu aspek yang berpengaruh besar terhadap kemajuan dan keberhasilan sebuah
perusahaan adalah kinerja dari karyawannya. Faktor yang berpengaruh secara internal dapat
terlihat dari penentuan gaji yang tepat oleh sebuah perusahaan kepada karyawan. Salah satu
masalah yang dihadapi adalah bagaimana mengetahui gaji yang akan dikeluarkan berdasarkan
lama bekerja dan faktor lainnya (Tuah & Anyan, 2020).



3

Salah satu pekerjaan Data Science, yang sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi.
Pekerjaan Data Science telah menjadi pusat perhatian dalam era digital ini. Untuk memahami
dinamika lapangan kerja ini, penting untuk mengeksplorasi berapa lama Data Scientist
biasanya bekerja dalam bidang ini dan dalam sektor apa mereka lebih cenderung
berkecimpung. Informasi ini menjadi sangat penting bagi perusahaan yang ingin merekrut Data
Scientists atau menentukan rata-rata gaji karyawan mereka. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang lama kerja dan spesialisasi dalam bidang Data Science, perusahaan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dan efisien dalam menarik bakat-bakat yang
dibutuhkan untuk kemajuan dan inovasi perusahaan mereka. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang aspek-aspek kunci yang
terkait dengan pekerjaan Data Science, yang pada gilirannya diharapkan dapat mendukung
perkembangan dan kesuksesan perusahaan dalam menghadapi tantangan teknologi modern
(Nasution, Sitompul, & Nababan, 2020).

Dengan adanya kegiatan ini, manajer dapat dengan lebih jelas mengetahui kisaran gaji
karyawan berdasarkan pengalaman kerja dan bidang spesialisasi mereka. Ini memberikan
manajer alat yang lebih tepat untuk menilai kompensasi yang sesuai dengan tingkat
pengalaman dan keahlian yang dimiliki oleh karyawan. Selain itu, juga memungkinkan
manajer untuk menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai dengan bidangnya, sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi terbaik mereka dalam pekerjaan yang mereka kuasai. Hal
ini pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan bakat dan pengetahuan karyawannya, yang merupakan langkah penting dalam
mencapai kemajuan dan kesuksesan organisasi (Prabowo & Sari, 2019).

Penerapan ini menampilkan tren pekerjaan berdasarkan gaji dan pengalaman, pemilik
usaha dapat mengidentifikasi pola yang berharga dalam dunia kerja. Data ini membantu
perusahaan untuk merencanakan kompensasi yang lebih adil, yang sesuai dengan tingkat
pengalaman karyawan dan bidang spesialisasi mereka. Selain itu, memahami tren ini juga
memberikan wawasan yang berharga bagi para profesional yang ingin memilih jalur karier
yang paling sesuai dengan tujuan finansial mereka. Dengan demikian, menampilkan tren
pekerjaan berdasarkan gaji dan pengalaman adalah langkah yang signifikan dalam mencapai
efisiensi dan keadilan dalam dunia kerja serta dalam membantu individu merencanakan karier
mereka dengan bijak (Hasudungan, 2017).

Data set ini berasal dari Kaggle.com dengan judul "Data Science Salaries 2023." Kaggle

merupakan platform online yang terkenal dalam dunia data science dan analitika,



4

yang menyediakan berbagai data set dan tantangan untuk para profesional dan penggemar data
science. Data set "Data Science Salaries 2023" merupakan salah satu sumber informasi penting
yang digunakan oleh para ilmuwan data dan analis untuk memahami tren gaji di industri data
science pada tahun 2023. Platform ini memfasilitasi akses ke berbagai data yang relevan dan
memungkinkan analisis mendalam tentang perbandingan industri (Das, Barik, & Mukherjee,
2020).

Penerapan analisis ini untuk mengidentifikasi trend dalam kompensasi berdasarkan tiga
faktor utama: pekerjaan, lamanya jabatan, dan bidang yang ditekuni. Analisis ini dapat
memberikan manfaat signifikan kepada manajer dan pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan terkait gaji dan kompensasi. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang tren gaji, manajer dapat mengatur kompensasi karyawan sesuai dengan peran mereka
dalam organisasi, masa kerja yang mereka miliki, serta sektor atau bidang pekerjaan yang
mereka geluti. Ini memungkinkan manajer untuk memperhatikan faktor-faktor yang relevan
dan memutuskan kebijakan kompensasi yang lebih tepat, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan motivasi, retensi karyawan, dan kinerja (Mahaputra, 2022).

Dalam analisis data, regresi linier merupakan salah satu algoritma paling dasar dan sering
digunakan dalam machine learning, terutama dalam masalah yang melibatkan prediksi nilai
kontinu. Ini adalah metode statistik yang memungkinkan untuk memahami hubungan antara
dua atau lebih variabel dalam suatu konteks. Dalam banyak kasus, regresi linier digunakan
untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen. Regresi linier memungkinkan untuk mengeksplorasi sejauh mana perubahan
dalam variabel independen mempengaruhi variabel dependen, dan dengan demikian,
memungkinkan untuk membuat prediksi yang lebih baik dan informasi yang lebih berharga
dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu sosial, ekonomi dengan menggunakan linear
regression dengan menampilkan variabel terikat pada data kasus, regresi linier menjadi alat
yang sangat relevan ilmu (Khan, et al., 2023). Analisis regresi linier memberikan wawasan
yang mendalam tentang bagaimana variabel independen berdampak pada variabel terikat dalam
kerangka data yang konkretnya. Dengan menggunakan alat ini, peneliti dapat mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat dan menggambarkan pola-pola yang mungkin tersembunyi dalam data.
Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cerdas dan akurat (Maulud &
Abdulazeez, 2020). Algoritma regresi linier dipilih karena kesederhanaan dan kemudahan
dalam interpretasi (mudah dipahami) serta mempunyai kecocokan dengan masalah prediksi.

Algoritma regresi linear sangat cocok untuk masalah
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prediksi yang tujuan utamanya adalah memprediksi nilai kontinu, seperti gaji berdasarkan
variabel-variabel lain (misalnya, pengalaman kerja, pendidikan, posisi, dan lainnya).

Dalam era perkembangan teknologi dan analisis data yang pesat, beragam pekerjaan di
bidang data seperti Data Engineer, Data Scientist, Data Analyst, Machine Learning Engineer,
dan Analytics Engineer menawarkan peluang beragam. Dalam upaya memahami dinamika
pekerjaan ini, algoritma regresi linier digunakan untuk mengidentifikasi job title yang tersedia,
mengestimasi lama pekerjaan yang diperlukan, serta apakah pekerjaan tersebut lebih cenderung
dilakukan secara online atau offline. Selain itu, algoritma ini juga membantu dalam
menganalisis dan meramalkan gaji yang berkaitan dengan peran-peran ini, mencakup gaji
tertinggi, gaji rata-rata, dan gaji terendah (Hope, 2020).

Setelah hasil analisis regresi linier diperoleh menggunakan bantuan bahasa pemrograman
python sebagai library machine learning, penting untuk mengkomunikasikan temuan tersebut
secara efektif. Dalam hal ini, aplikasi Microsoft Power Bl menjadi alat yang sangat berguna.
Dengan Power BI, para peneliti dapat mengimpor data hasil analisis regresi linier dan dengan
mudah membuat visualisasi yang informatif. Visualisasi ini dapat berupa grafik garis atau
grafik sebaran yang memperlihatkan hubungan antara variabel dependen dan independen,
dengan garis regresi linier (Darman, 2018).

Selanjutkan divisualisasikan menggunakan Power Bl juga memungkinkan pembuatan
laporan interaktif yang dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan. Laporan ini dapat
menyediakan filter dan opsi interaktif yang memungkinkan para pengguna untuk menjelajahi
data dengan lebih mendalam, serta memahami dampak berbagai faktor terhadap gaji dan
pekerjaan di berbagai tingkatan. Dengan demikian, Power Bl memberikan solusi yang lengkap
dalam mengintegrasikan analisis regresi linier dengan visualisasi data yang informatif dan
pelaporan yang memudahkan berbagi hasil penelitian secara lebih dinamis (Nurfarisi, 2022).
Pada analisis data dengan regresi linier dan visualisasi menggunakan Power Bl adalah
pendekatan yang kuat untuk memahami dinamika pekerjaan di era digital. Memahami
hubungan antara variabel pekerjaan, faktor lama pekerjaan, metode kerja, dan kompensasi
adalah langkah penting dalam mengelola sumber daya manusia dan pengambilan keputusan
(Zikra A. A., 2023).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah
pada penelitian ini Karyawan data scientist mengalami kesulitan dalam menentukan gaji yang

tepat, yang menyebabkan terjadinya overpaid dan underpaid.

1.3 Batasan Masalah
Batasan pada penelitian ini adalah:

Data yang diambil dari dataset Kaggle dengan judul Data Science Salaries.

o &

Data yang digunakan dalam penelitian data historis salaries tahun 2020-2023.

o

Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah linear regression.

o

Aplikasi visualisasi menggunakan Power BI.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini yaitu:
a. Dapat menampilkan visualisasi data gaji
b. Dapat membantu dalam menganalisis dan meramalkan gaji berdasarkan variabel yang
tersedia.
c. Membantu pekerjaan untuk memahami gajinya berdasarkan pengalaman di
bidangnya.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
memanfaatkan aplikasi business intelligence berdasarkan data yang diperoleh untuk

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi gaji Overpaid dan Underpaid

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini terdiri dari
lima bab yang diuraikan seperti berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
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Bab ini membahas konsep, teori, dan studi terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
Landasan teori membantu pembacanya memahami relevansi dan urgensi topik penelitian
dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu, teori yang telah ada, dan temuan terkini
tentang bidang tersebut untuk memberikan dasar perumusan kerangka penelitian.

BAB IIl : METODOLOGI

Bab ini membahas tahapan penelitian yang akan dilakukan dengan memaparkan pengambilan
data, pemrosesan data, implementasi algoritma regresi linier, dan visualisasi data.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini membahas tentang hasil pengimplementasian metode serta pembahasannya. Hasil
pengolahan data yang dibahas akan disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan
kesimpulan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bab terakhir yang membahas kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis akan memaparkan hasil dari beberapa penelitian yang telah ada
dengan topik yang relevan. Pemaparan hasil penelitian terdahulu merupakan hal penting dan
dapat digunakan sebagai referensi. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang
penulis jadikan referensi

Penelitian pertama dilakukan oleh Maesaroh, et al (2022) berjudul “Efektivitas
Implementasi Manajemen Business Intelligence pada Industri 4.0”. Pada penelitian ini
didapatkan, Bl merupakan tantangan teknologi informasi Industri 4.0 dan menjadi isu
manajemen yang sangat penting. Secara khusus, pentingnya mengembangkan keterampilan
pengambilan keputusan yang baik secara analitis, yang tercermin dalam perangkat lunak dan
sistem komputer, telah diakui. Industri 4.0 telah menjadikan lingkungan bisnis semakin
kompleks. Perusahaan memerlukan inovasi dan teknologi canggih untuk merespons pasar yang
dinamis ini dengan cepat. Dalam konteks ini, alat teknologi seperti intelijen bisnis (BI)
diperlukan baik untuk pemrosesan informasi maupun pengambilan keputusan di tingkat
perusahaan. Untuk menjalankan seluruh sistem BI, ada berbagai jenis kekuatan dan pengguna
biasa. Pengguna yang kuat adalah pakar Bl yang mengambil data diperlukan untuk
menghasilkan laporan yang digunakan sebagai landasan untuk pengambilan keputusan (Elena
& University, n.d.)

Penelitian kedua dilakukan oleh Husni dan Mukhlash (2014) berjudul “Implementasi
Business Intelligence Pada Manajemen Report Bank XYZ”. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana Bl memudahkan pengelolaan data besar dan mendukung pengambilan keputusan.
Jurnal ini untuk pembuatan prototype data warehouse dan penerapan analisis multidimensi
pada OLAP serta penggunaan SAS® Enterprise Guide untuk model multidimensi terkait
funding dan lending. Hasilnya menunjukkan bahwa analisis multidimensi dengan data
warehouse signifikan dalam memudahkan analisis data, mempercepat pengambilan keputusan,
dan meningkatkan efisiensi dalam memantau pertumbuhan bisnis. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya Bl dalam mengelola data besar di industri perbankan untuk
pertumbuhan dan efisiensi bisnis.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Hasan (2019) berjudul “Implementasi Sistem Business

Intelligence Untuk Data Penelitian di Perguruan Tinggi” membahas Sistem Bl ini dirancang
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untuk mengatasi masalah kurangnya integrasi dan penyimpanan data yang tidak terstruktur di
Perguruan Tinggi XYZ, dengan membangun data warehouse dan menerapkan analisis OLAP
serta dashboard interaktif. Dengan sistem ini, perguruan tinggi dapat mengumpulkan,
menganalisis, dan melaporkan data penelitian dengan lebih efektif, mendukung pengambilan
keputusan dan evaluasi kinerja dosen. Jurnal ini menekankan manfaat penggunaan Bl berbasis
open source seperti Pentaho Data Integration untuk mengoptimalkan manajemen data
penelitian, mempermudah pembuatan laporan, serta memberikan wawasan strategis melalui
dashboard interaktif kepada pimpinan perguruan tinggi.

Penelitian keempat dilakukan oleh Akbar, et al (2018) berjudul“Implementasi Business
Intelligence Menentukan Daerah Rawan Gempa Bumi di Indonesia dengan Fitur Geolokasi”
bertujuan untuk untuk menganalisis data gempa bumi dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) Indonesia. Aplikasi ini memungkinkan visualisasi data secara spasial pada
peta berdasarkan geolokasi, memberikan gambaran akurat tentang daerah rawan gempa bumi.
Tujuan utama penelitian ini adalah menyediakan informasi penting untuk rencana
pembangunan yang lebih aman di daerah rawan bencana. Jurnal ini menekankan betapa
pentingnya penggunaan teknologi BI dalam mengelola dan menganalisis data besar, terutama
untuk mendukung keputusan strategis dalam mitigasi bencana alam, seperti gempa bumi, di
Indonesia.

Penelitian kelima dilakukan oleh Priyatna (2019) berjudul “Implementasi Sistem
Penunjang Keputusan Menggunakan Business Intelligence Untuk UMKM Di Gunung Putri
Kab. Bogor” bertujuan untuk penunjang keputusan (SPK) dengan Business Intelligence (BI)
untuk mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Gunung Putri, Kabupaten
Bogor. Penelitian ini mengutilisasi alat Microsoft seperti SQL Server Integration Services
(SSIS) dan SQL Server Reporting Services (SSRS) untuk mengolah data dan membantu
UMKM memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi. Dengan menganalisis
tren dan strategi, serta membandingkan hasil dari data sistem lama dan baru menggunakan
software SPSS, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan yang berharga untuk
pengambilan keputusan dan peningkatan keunggulan kompetitif UMKM di wilayah tersebut.

Penelitian keenam dilakukan oleh Riyanda dan Suyanto (2020) berjudul “Implementasi
Business Intelligence Pada Analisis Perkembangan Hasil Pertanian Provinsi Sumatera Selatan”
bertujuan untuk mengatasi masalah pengelolaan data pertanian yang besar dan terfragmentasi

dengan menciptakan sebuah dashboard Business Intelligence. Dashboard ini
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memvisualisasikan data penting seperti persentase subsektor pertanian, tren produksi, dan
produksi di berbagai wilayah, memudahkan analisis dan meningkatkan efisiensi dalam evaluasi
hasil pertanian di provinsi tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi Business Intelligence secara signifikan memperbaiki proses analisis data
pertanian, khususnya di lingkungan dengan sumber daya dan infrastruktur teknologi terbatas.
Penelitian ketujuh dilakukan oleh Siska dan Putri (2021) berjudul “Implementasi
Business Intelligence untuk Menganalisis perbandingan data kasus COVID-19 di Jawa Barat
sebelum PSBB dan setelah PSBB” bertujuan untuk mengkaji penggunaan teknologi Business
Intelligence (BI) dalam memetakan dan menganalisis data COVID-19 di Jawa Barat. penelitian
ini mendeskripsikan kasus COVID-19, termasuk Orang Dalam Pantauan (ODP), Pasien Dalam
Pantauan (PDP), dan Pasien Positif, serta menggambarkan grafik terkonfirmasi sembuh dan
meninggal. Studi ini melibatkan data historis selama 14 hari pada tiga periode berbeda:
sebelum, selama, dan setelah PSBB. Hasilnya menunjukkan peningkatan kasus positif dan
kematian selama PSBB, dengan tingkat kesembuhan yang relatif rendah. Penelitian ini
memberikan wawasan penting mengenai dinamika COVID-19 di Jawa Barat dan menyoroti
pentingnya teknologi Bl dalam pengambilan keputusan dan kebijakan kesehatan masyarakat.
Penelitian kedelapan dilakukan oleh Putra et al (2023) berjudul “Pelatihan Power BI:
Meningkatkan Kinerja Bisnis dengan Analisis Data dan Visualisasi yang Optimal.”. Penelitian
ini terfokuskan pada Kolaborasi antara institusi pendidikan INSTIKI dan perusahaan konsultan
Gama Counseling & Preparing bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
peserta dalam memanfaatkan Power Bl untuk analisis informasi bisnis yang efisien dan
pengambilan keputusan yang tepat. Pelatihan dilakukan dengan berbagai metode, termasuk
penyampaian materi, diskusi, sesi praktik, dan kuesioner. Hasilnya menunjukkan kepuasan
peserta secara keseluruhan, dengan umpan balik positif terhadap materi yang disampaikan.
Studi ini merekomendasikan pelatihan lebih lanjut dengan fokus pada fitur-fitur yang belum
dieksplorasi untuk mengoptimalkan potensi Power Bl sebagai alat yang komprehensif untuk
meningkatkan kinerja bisnis. Artikel ini mencakup penjelasan rinci tentang program pelatihan,
termasuk topik yang dibahas dan metode yang digunakan, serta menyertakan dokumentasi

visual dari sesi pelatihan dan hasil kuesioner pasca pelatihan.
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Penelitian kesembilan dilakukan oleh Zikra (2022) berjudul "Implementasi Business
Intelligence pada ACC Absensi Menggunakan Aplikasi Power BL." Penelitian ini bertujuan
untuk mencatat data kehadiran karyawan, termasuk kedatangan, keterlambatan, dan
kepulangan mereka. Informasi presensi ini memiliki manfaat dalam meningkatkan pengelolaan
sumber daya manusia perusahaan, seperti pengaturan jadwal dan perhitungan waktu kerja
karyawan. Untuk mencapai tujuan ini, Zikra membangun sebuah model intelijen bisnis
menggunakan Power Bl sebagai platform untuk membuat dashboard visualisasi. Proses
pembuatan dashboard ini melibatkan langkah-langkah ETL (Extract, Transform, Load), yang
dapat meningkatkan efisiensi penghitungan kinerja karyawan dengan kemampuan untuk
melakukan pembaruan secara berkala.

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Nabilla dan Hidayat (2021) berjudul
“Pengembangan Business Intelligence Pada Sistem Informasi Distributor”, penelitian ini
bertujuan untuk memantau pendapatan dan profit mereka sesuai dengan periode waktu yang
mereka tentukan. Melalui pengembangan Business Intelligence (BI) dalam sistem ini, disoroti
bahwa dengan mengetahui varian masker yang menghasilkan profit tertinggi dan terendah,
distributor memiliki kesempatan untuk merencanakan langkah-langkah dan strategi dalam
pengambilan keputusan pemasaran. Selain itu, distributor masker juga dapat memperoleh
pemahaman tentang reseller yang memiliki penjualan tertinggi, yang dapat dijalin menjadi
mitra bisnis potensial di masa mendatang.

Penelitian kesebelas dilakukan oleh Edhya dan Susilowati (2022) berjudul “Business
Intelligence Data Marketing Menggunakan Metode Kimball dan ETL Dengan Power BI”
penelitian ini untuk peningkatan signifikan dalam pendapatan distributor. Selain itu, penelitian
ini juga mengungkapkan informasi penting mengenai jenis produk yang memiliki penjualan
tertinggi, serta produk mana yang memiliki penjualan yang relatif lebih rendah. Selanjutnya,
terdapat visualisasi data dalam bentuk peta yang menunjukkan jumlah pembelian tertinggi di
berbagai daerah, memberikan gambaran yang jelas tentang sebaran penjualan produk.
Penggunaan platform Power Bl dalam proses visualisasi data tidak hanya membuatnya lebih
menarik tetapi jJuga memudahkan pemahaman data bagi pembaca yang beragam.

Penelitian kedua belas dilakukan Kamasi dan Nangoy (2023) oleh berjudul
“Pengembangan Business Intelligence untuk Pendukung Pengambilan Keputusan dalam
Mengurangi Kemacetan di Kota Tomohon”. Pada penelitian ini menyatakan bahwa penyebab

utama kemacetan lalu lintas adalah ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah kendaraan
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dan kapasitas infrastruktur transportasi yang ada kemudian menjelaskan bahwa Bl adalah
kerangka kerja konseptual yang mendukung pengambilan keputusan bisnis dengan
menggabungkan arsitektur, basis data atau data warehouse, alat analisis, dan aplikasi. Artikel
ini juga menjelaskan metode penelitian tindakan yang digunakan untuk mengembangkan
sistem BI, yang meliputi empat tahap: mendiagnosis, perencanaan tindakan, pengambilan
tindakan, dan evaluasi. Artikel ini memberikan penjelasan rinci tentang setiap tahap dan hasil
penelitian.

Penelitian ketiga belas dilakukan Rahmawati (2022) oleh berjudul “ Implementasi Power
BI untuk Dashboard Analis Hasil Rating dan Review Produk Elektronik di Lazada.com*
bertujuan untuk pengembangan dashboard analisis menggunakan Power Bl untuk memantau
dan menganalisis hasil rating dan review produk elektronik di Lazada.com. Dengan
menggunakan data dari 203.787 transaksi barang elektronik di Lazada pada tahun 2019,
penelitian ini menghasilkan dashboard interaktif yang memungkinkan pemahaman yang lebih
baik tentang tren konsumen dan perilaku pembelian. Analisis menunjukkan dominasi review
positif dalam transaksi, memberikan wawasan berharga bagi penjual dan pembeli di platform
e-commerce tersebut. Melalui teknik pengolahan data dan visualisasi yang canggih, penelitian
ini menawarkan kontribusi signifikan dalam bidang analisis data e-commerce dan pembuatan
keputusan bisnis.

Penelitian keempat belas dilakukan oleh Putri (2022) berjudul “Aplikasi Model Prediksi
Gaji Profesi Data Berbasis Website Menggunakan Flask Dan Metode Decision Tree” bertujuan
untuk memprediksi gaji profesi data yaitu Data Engineer, Data Analyst, dan Data Scientist
dengan menggunakan metode terbaik yang diperoleh dari 3 metode yaitu Random Forest,
Support Vector Regression, dan Decision Tree, serta menyajikannya dalam bentuk website
sehingga mudah digunakan. Pengambilan data dilakukan dengan cara web scraping pada
tanggal 4 November 2021 untuk data LinkedIn dan tanggal 6 Desember 2021 untuk data
Jobstreet. Variabel-variabel yang berhubungan cukup kuat terhadap “gaji” adalah “nama
profesi data”, “lokasi perusahaan”, “tingkat pekerjaan”, “lama pengalaman”, ‘“ukuran
perusahaan”, dan “industri”. Metode terbaik yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
Decision Tree menggunakan SMOTE dengan jumlah data per kategori “nama profesi data”
adalah n=87. Parameter yang digunakan pada metode tersebut merupakan parameter terbaik
yang diperoleh dari proses hyperparameter tuning dengan hasil evaluasi adalah R2 sebesar
0,669, RMSE sebesar 147,817, serta MAPE sebesar 14,1%.
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Penelitian kelima belas dilakukan oleh Saputra et al (2022) berjudul” Prediksi Gaji
Berdasarkan Pengalaman Bekerja Menggunakan Metode Regresi Linear” menyatakan bahwa
industri tidak bisa dipisahkan dari adanya sumber daya manusia (SDM). Walaupun industri
memiliki teknologi yang maju dan juga modern, namun berhasilnya suatu perusahaan tak lepas
dari jasa para sumber daya manusia yang unggul. Dengan begitu perlu bagi perusahaan untuk
memperhatikan para pekerjanya. Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu SDM vyaitu
dengan pemberian gaji berdasarkan pengalaman kerja. Ketika seseorang yang sudah lama
bekerja di suatu perusahaan maka gajinya akan semakin naik. Penelitian ini ditujukan guna
menganalisis prediksi gaji karyawan berdasarkan lama tahun bekerja. Dalam penelitian ini
faktor pengujianya menggunakan variable (X) sebagai faktor pemicu terhadap variable
(Y) konsekuensi. Metode yang digunakan dalam riset ini yaitu menggunakan metode Regresi
linier. Kemudian kami menggunakan survei kuesioner kepada 30 responden sebagai metode
pengambilan data. Hasil yang didapatkan yaitu tingkat error MAE 2.05 yang mana sangat
bagus.

Penelitian keenam belas dilakukan Daniswara, Triwulandari, & Habyba (2022) dengan
judul “Perancangan Gaji Karyawan Menggunakan Metode Point System Di PT. Mitra Karya
Tehnik Indonesia” menyakan bahwa penggajian karyawan dilakukan sama rata untuk setiap
jabatan dan hal ini menimbulkan ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang diterima.
Tujuan penelitian ini adalah memberikan usulan kepada perusahaan rancangan gaji karyawan.
Berdasarkan metode Point System terdapat tiga tahapan utama yaitu analisa jabatan, evaluasi
jabatan, dan penentuan besaran gaji. Metode Point System digunakan dalam penentuan bobot
setiap indikator kinerja yang akan digunakan dalam penggajian. Analisa jabatan dilakukan pada
lima manajer berbeda divisi yang dirancang ulang sistem penggajiannya. Keterampilan,
tanggung jawab, kondisi kerja, dan usaha adalah empat faktor utama yang digunakan dalam
evaluasi jabatan. Hasil perhitungan ulang gaji menghasilkan keseluruhan gaji yang lebih
tinggi untuk masing-masing jabatan jika dibandingkan Upah Minimum Regional (UMR) dan
diharapkan dapat meningkatkan loyalitas karyawan.

Penelitian ketujuh belas dilakukan oleh Hidayat (2022) dengan judul “Implementasi
Machine Learning Prediksi Gaji Pekerjaan Perusahaan Rintisan Menggunakan Algoritma
Random Forest Dan Framework Flask (Studi Kasus: Pekerjaan Pada Website
Techinasia.Com)” menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki

perkembangan teknologi yang sangat pesat karena memiliki 2193 perusahaan rintisan pada
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tahun 2019, terbanyak kelima di dunia. Meningkatnya kebutuhan pekerja di sektor teknologi
membuat persoalan lain yaitu menentukan besaran gaji yang sesuai bagi pekerja maupun
perusahaan sesuai dengan beban dan tanggung jawab pekerjaannya sehingga penulis membuat
suatu penelitian yang dapat membantu dalam memprediksi besaran gaji di perusahaan rintisan
sesuai dengan kriteria dan jenis pekerjaan di Indonesia seperti nama pekerjaan, ukuran
perusahaan, tipe industri, pengalaman kerja, dan besaran gaji. Untuk memprediksi besaran gaji
maka digunakan suatu metode Machine Learning yaitu algoritma Random Forest dengan
parameter tuning menggunakan Search Grid CV dengan hasil RMSE dari data testing sebesar
3.243.109. Model yang telah dibuat selanjutnya di deploy dengan framework flask di python
dan di implementasikan ke website dengan Heroku.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas maka peneliti akan melakukan penelitian
mengenai penerapan intelejen bisnis dengan visualisasi data gaji dan algoritma regresi linear.
Pada penelitian ini visualisasi dashboard menggunakan Power Bl dan bahasa pemrograman
python untuk machine learning serta metode regresi linear. Metode regresi linear dipilih karena
mudah dimengerti dan tidak mensyaratkan data harus dalam bentuk tertentu. Regresi linear
mencoba untuk memodelkan hubungan antara dua variabel dengan mencocokkan persamaan
linier dengan data yang diamati. Satu variabel dianggap sebagai variabel penjelas, dan yang
lainnya dianggap sebagai variabel dependen. Dengan begitu maka metode Regresi Linear dapat
mengetahui besarnya pengaruh secara kuantitatif setiap variabel bebas apabila pengaruh
variabel dianggap konstan dan dapat menganalisis dengan mengunakan beberapa variable

bebas sehingga hasil yang didapat lebih akurat (Susanto, 2014).

2.2 Business Intelligence (BI)

Business intelligence (BI) adalah suatu cara untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengorganisasikan, membentuk ulang, meringkas information serta menyediakan informasi,
baik berupa information aktivitas bisnis inside perusahaan, maupun information aktivitas bisnis
eksternal perusahaan termasuk aktivitas bisnis para pesaing yang mudah diakses serta dianalisis
untuk berbagai kegiatan manajemen (Akbar, et al., 2017). Kimball dan Caserta mendefinisikan
Business intelligence (BI) sebagai suatu proses ekstraksi information operasional organisasi
atau perusahaan, lalu dikumpulkan ke dalam sebuah information stockroom. Information
stockroom dirancang untuk mendukung sebuah proses lanjutan untuk mendapatkan informasi
berharga dengan menggunakan teknik data mining. Pendekatan ini melibatkan beberapa

teknik dan alat, termasuk analisis bisnis mendalam, data mining,
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visualisasi data kreatif, alat pemrosesan data canggih, dan infrastruktur data yang efisien.
Semua ini bertujuan untuk membantu organisasi lebih memahami data, memandu pengambilan
keputusan bisnis yang cerdas, dan meningkatkan kinerja dan daya saing di pasar yang
kompetitif untuk mendukung intelijen bisnis dalam pengambilan keputusan bisnis dengan
menggabungkan arsitektur, basis data atau gudang data, alat analisis, dan aplikasi. Ini
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan memberikan akses ke data,
memungkinkan pengguna dari perusahaan atau organisasi untuk membuat keputusan yang
lebih baik dan akurat. Business Intelligence juga digunakan untuk memprediksi dan melihat
dampak keputusan yang diambil oleh organisasi.

Business Intelligence memiliki peran utama dalam memberikan metrik kinerja dan
perbandingan standar dalam dunia bisnis yang senantiasa berubah. Dalam lingkungan bisnis
yang dinamis, memiliki akses tepat waktu terhadap informasi mengenai kinerja perusahaan
menjadi hal yang krusial. Melalui pemanfaatan Business Intelligence, para pemimpin bisnis
mampu mengawasi perkembangan organisasi mereka terhadap target-target bisnis yang telah
ditetapkan. Data yang disediakan tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga
mengevaluasi performa operasional dan strategis perusahaan.

Keputusan bisnis yang didasarkan pada pemahaman mendalam terhadap data ini mampu
membimbing organisasi menuju arah yang benar, meningkatkan daya saing, dan memberikan
nilai tambah kepada pelanggan. Business Intelligence memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi tren pasar, merespons perubahan lingkungan bisnis dengan cepat, dan
mengoptimalkan operasi mereka. Dengan demikian, peran Business Intelligence bukan hanya
untuk memantau kinerja saat ini, tetapi juga untuk mempersiapkan organisasi menghadapi
tantangan masa depan. Intelijen bisnis membuka peluang bagi organisasi untuk memahami
dengan lebih baik pola gaji. Di era data yang melimpah, alat-alat Business Intelligence
membantu mengurai pola-pola yang tersembunyi di balik kumpulan angka dan fakta. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang preferensi dan perilaku, bisnis dapat merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif dan personal. Analisis ini tidak hanya membatasi diri pada
mengetahui produk atau layanan yang paling diminati, tetapi juga melibatkan pemahaman
konteks di balik keputusan pemberian gaji.

Hasil analisis data yang diperoleh berupa kunci-kunci pengetahuan bisnis yang bermanfaat
dalam peningkatan kinerja organisasi. Visualisasi dari Bl dapat disajikan dalam bentuk
dashboard untuk mendapatkan informasi detail. Tampilan visualisasi di dalam dashboard bisa

berupa grafik, pie, custom, drill down dan lain sebagainya. Dashboard
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berfungsi sebagai pemantau untuk mewujudkan strategi yang tepat dan berkualitas bagi top
level manajemen khususnya yang terkait dengan pengambilan keputusan (Darman, 2018).
2.2.1 Manfaat Business Intelligence

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari mengimplementasikan Business intelligence
adalah sebagai berikut (Sulistyorini, 2010):

a. Meningkatkan nilai data dan informasi organisasi.

Melalui implementasi Business Intelligence (Bl), semua data dan informasi dapat
disatukan sehingga membentuk dasar pengambilan keputusan yang komprehensif.
Informasi yang sebelumnya terisolasi dan tidak tercakup sebagai faktor dalam
pengambilan keputusan dapat dengan mudah dihubungkan dan digabungkan
menggunakan BI. Selain itu, data dan informasi yang dihasilkan menjadi lebih mudah
diakses dan dipahami oleh pengguna (informasi yang ramah pengguna).

b. Memudahkan pemantauan kinerja organisasi.

Dalam mengevaluasi kinerja suatu organisasi, sering kali digunakan ukuran yang dikenal
sebagai Key Performance Indicator (KPI). KPI tidak selalu diukur dalam satuan uang,
melainkan dapat juga berdasarkan faktor seperti kecepatan pelaksanaan suatu layanan.
Business Intelligence (Bl) dapat dengan mudah, cepat, dan akurat menampilkan
pencapaian KPI suatu organisasi. Dengan demikian, pihak yang terlibat dalam
pengambilan keputusan akan lebih mudah menentukan langkah-langkah antisipatif yang
diperlukan.

c. Meningkatkan nilai investasi T yang sudah ada.

Business Intelligence (BI) tidak perlu atau tidak harus mengubah atau menggantikan
sistem informasi yang sudah ada sebelumnya. Sebaliknya, Bl berperan sebagai tambahan
layanan pada sistem-sistem tersebut, memungkinkan data dan informasi yang sudah ada
menghasilkan informasi yang lebih komprehensif dan bermanfaat.

d. Menciptakan pegawai yang memiliki akses informasi yang baik (well-informed workers).
Dalam menjalankan tugasnya, semua tingkatan dalam suatu organisasi, mulai dari
pegawai atau bawahan hingga pimpinan, selalu memiliki keterkaitan dan/atau kebutuhan
akses terhadap data dan informasi. Business Intelligence (BI) mempermudah akses data
dan informasi bagi seluruh tingkatan pegawai, sehingga membantu dalam proses

pengambilan keputusan. Dengan kondisi ini tercapai, pelaksanaan misi dan
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strategi organisasi dapat lebih mudah terwujud dan tingkat pencapaian dapat lebih efektif
dipantau.
e. Meningkatkan efisiensi biaya.

Business Intelligence (BI) dapat meningkatkan efisiensi karena mempermudah individu
dalam menjalankan tugasnya, menghemat waktu, dan mudah dalam pemanfaatannya.
Proses pencarian data dan perolehan informasi yang dibutuhkan menjadi lebih cepat, dan
cara mendapatkannya tidak memerlukan pengetahuan yang rumit atau pelatihan khusus.
Dengan demikian, pelatihan yang biasanya dilakukan dengan biaya yang cukup besar
dapat dihemat secara signifikan.

2.2.2  Arsitektur Pada Business Intelligence
Aursitektur pada Business intelligence memiliki empat komponen utama yaitu sebagai
berikut (Silvana, Akbar, & Derisma, 2017) seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Data Warehouse Business Analytics Performance and
Environment Environment Strategy

Data
Sources

Business users Mangers / executives

-
BPM strategies

- organizing
- Summanzing
- standardizing

Q

—_
Manipulation, results

User interface

- browser
- portal
- dashboard

Future component
intelligent systems

Gambar 2.1 Arsitektur Business Intelligence
a. Data Warehouse
Data warehouse merupakan sebuah landasan Business Intelligence baik data yang
berjumlah maupun kecil. Sebelumnya data warehouse digunakan untuk menyimpan data
yang terorganisir dan diringkas dengan tujuan untuk memudahkan pengguna dalam
melihat dan memanfaatkannya. Namun sekarang penggunaan data warehouse telah
menjadi sistem penyimpanan data real-time sehingga visualisasi yang ditampilkan berupa

data real-time.
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b. Business Analytic
Business analytics merupakan alat bantu untuk memudahkan pengguna dalam
transformasi data, hasil data yang diseleksi akan disimpan ke dalam warehouse untuk
dianalisis.

c. Business Performance Management (BPM)
Business Performance Management (BPM),digunakan untuk memantau dan
menganalisis Kinerja.

d. User Interface (Dashboard)
User Interface (Dashboard) menyediakan tampilan grafis atau gambar dari pengukuran

performa perusahaan.

2.3 Extract, Transform, and Load (ETL)

ETL merupakan alat integrasi data dengan melibatkan penggalian dari sumber data luar
(sistem operasional), mengubah data sesuai dengan kebutuhan bisnis dan akhirnya data tersebut
dipindahkan ke gudang data. Selain menyeleksi data ETL dapat menyatukan kembali data-data
yang relevan sebagai informasi yang berguna di gudang data (warehouse) (Oslan & Kristanto,
2019) sedangkan menurut Caserta (2004) ETL atau extract, transformation, and loading adalah
suatu proses dasar dari data warehouse. Tolak ukur sistem ETL yang baik yaitu mampu
mengekstrak data dari berbagai sumber serta dengan menerapkan standar dengan kualitas dan
konsistensi yang sama sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis dengan baik. Berikut
merupakan penjelasan dari proses extract, transformation, loading (Hilmansyah & Maesaroh,
2022):

a. Extraction

Ekstraksi merupakan proses awal dari ETL pada proses ini dilakukan pemilihan dan

pengambilan data dari satu sumber atau lebih. Langkah awal dari proses ini mengambil

database dari sistem operasional perusahaan kemudian data tersebut dilakukan proses
ekstraksi dari sumber aslinya dan dipindahkan ke data warehouse secara otomatis.

Informasi mengenai data yang masuk ke dalam data warehouse didapatkan dari internal

sistem (legacy system) maupun eksternal organisasi.

b. Transform
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Transformasi merupakan aturan dalam proses ekstraksi data, pada proses ini terdapat
aturan standar transformasi data yang melibatkan pengkodean data, perhitungan,
penggabungan, pemisahan, dan pembuatan Surrogate Key atau Primary Key. Output dari
transformasi adalah data bersih, konsisten dan siap dilakukan analisis.
c. Loading

Loading merupakan tahapan diantara data yang sudah bersih kemudian masuk pada target
akhir. Proses loading memiliki jangka waktu yang disesuaikan kebutuhan organisasi.
Beberapa data warehouse memiliki proses dalam jangka mingguan yang mana data dapat
bertambah setiap minggunya untuk mengisi keseluruhan informasi yang ada secara
kumulatif data diubah sementara data lain dapat menambahkan data baru dalam bentuk

yang historikal, misalnya setiap jam data dapat bertambah.

2.4 Visualisasi Data

"Istilah 'Visualisasi data' dapat diartikan dalam beberapa cara, dengan sebagian besar
definisi berfokus pada hubungan antara data dan teknologi komputer untuk mengubah data
menjadi bentuk visual atau sonik. Proses dasar visualisasi data, dalam bentuk apa pun, dapat
diubah menjadi gambar grafis. Ketika pengguna membaca atau melihat gambar grafis, gambar
tersebut diinterpretasikan melalui sistem kognitif manusia untuk memperoleh wawasan atau
pemahaman mengenai informasi yang bermanfaat. Visualisasi data dapat menggambarkan
relasi dan pola antara variabel yang terdapat dalam data. Para pengambil keputusan dapat
melihat koneksi antara data yang bersifat multidimensi. Tujuan utama dari visualisasi data
adalah untuk menyampaikan informasi secara jelas dan efektif melalui representasi grafis.
Visualisasi yang efektif biasanya terfokus, memberikan jawaban yang jelas, dan tidak terlalu
terperinci” (Madyatmadja, Nuramalia, Kusumawati, Jamil, & Kusumawardhana, 2021). Secara
umum, tujuan dari dilakukan visualisasi data adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pemahaman tentang suatu program, konteks, dan sejarahnya.
b. Membantu pengumpulan data.
c. Melakukan analisis terhadap beberapa bentuk data.
d. Berkomunikasi dengan stakeholder.
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2.5 Business Intelligence Dashboard
Dashboard merupakan suatu sistem informasi yang menyajikan informasi mengenai
indikator utama dari aktivitas suatu organisasi dengan cara yang cepat dan ringkas. Biasanya,
dashboard menciptakan model yang digunakan untuk mengembangkan alat pemantauan dan
evaluasi kinerja sesuai kebutuhan suatu perusahaan. Proses pemantauan dan evaluasi kinerja
dilakukan secara berkelanjutan oleh perusahaan untuk memastikan bahwa proses bisnis yang
dijalankannya dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui penerapan strategi
pengelolaan yang tepat (Hariyanti, Werdiningsih, & Surendro, 2011). Visualisasi atau
dashboard yang baik memiliki tahapan dan alasan dasar yang kuat dalam membuatnya (Satrio
& Suryani, 2017):
a. ldentifikasi masalah
b. Analisis dan perancangan
c. Perancangan informasi dashboard / visualisasi
d. Perancangan prototype dashboard
Tolok ukur dalam visualisasi data sama halnya dengan komunikasi berhasil atau tidaknya
komunikasi tersebut ditentukan oleh bagaimana cara pembicara dalam menyampaikan
informasi kepada lawan komunikasi. Tentunya visualisasi yang baik mampu memberikan

informasi yang jelas dan tidak terlalu detail (Syaripul & Bachtiar, 2016).

2.6 Jenis Grafik Untuk Visualisasi Data
Grafik adalah kelompok representasi data yang matematis digunakan sebagai alat bantu
maupun sarana bagi disiplin ilmu untuk mengungkapkan atau memvisualisasikan pernyataan
verbal yang kompleks. Grafik dapat divisualisasikan dalam bentuk dua atau lebih variabel
(Bunawan, Setiawan, Rusli, & Nahadi, 2015). Berikut merupakan jenis-jenis grafik:
a. Grafik Batang
Grafik ini menampilkan kolom vertikal dengan menunjukan perbandingan numerik
antara kategori dan jumlah kolom tidak boleh terlalu besar, keuggulan dari grafik ini yaitu
dapat memakai ketinggian kolom untuk menunjukkan perbedaan data karena mata
manusia sangat sensitifterhadap perbedaan ketinggian, keterbatasan menggunakan grafik
ini yaitu hanya cocok digunakan dengan data set ukuran kecil sampai medium.
b. Grafik Balok
Grafik balok atau grafik bar hampir sama dengan grafik kolom, namun grafik ini
memungkinkan penggunaan bar yang banyak.
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Grafik Garis

Grafik garis merupakan alat visual yang berguna untuk menampilkan perubahan data
dalam suatu rentang waktu atau kategori teratur. Grafik ini cenderung menunjukkan tren
dan perubahan data seiring berjalannya waktu. Namun, penting untuk dicatat bahwa
penggunaan grafik garis sebaiknya memperhatikan beberapa pertimbangan. Standar
umum menyatakan bahwa jumlah data di dalam grafik garis sebaiknya melebihi dua agar
dapat memberikan ukuran yang memadai. Selain itu, ketika jumlah polyline (garis)
melebihi 5 pada satu grafik, grafik garis mungkin tidak cocok untuk data yang memiliki
banyak Kklasifikasi atau kategori sehingga pemilihan jenis grafik yang sesuai perlu

dipertimbangkan tergantung pada karakteristik dan jumlah data yang hendak disajikan.

. Grafik Area

Grafik area yang dibentuk berdasarkan grafik garis, memiliki keunikan dengan mengisi
area antara polyline dan sumbu (axis) dalam grafik garis menggunakan warna. Pengisian
warna tersebut memiliki tujuan untuk memberikan klarifikasi tambahan terhadap
informasi yang disajikan dalam grafik. Penggunaan warna pada grafik area dirancang
untuk memperjelas hubungan antara serangkaian polyline yang berbeda. Pentingnya
tingkat transparansi yang tepat pada warna-warna yang digunakan dalam grafik area
adalah agar pengguna dapat dengan mudah mengamati dan memahami hubungan
tumpang tindih antara berbagai seri data yang terdapat dalam grafik.

Grafik Pie

Grafik ini digunakan secara luas pada berbagai bidang untuk mempresentasikan
prosporsi dari setiap Klasifikasi yang berbeda dan untuk membandingkan berbagai
klasifikasi berdasarkan busurnya. Klaisifikasi yang banyak akan cocok digunakan untuk
grafik pie dengan perbedaan ukuran pie tiap klasifikasi menjadi tidak jelas. Grafik Pie
dapat dibuat menjadi grafik pie multi-layer yang menunjukan proporsi tiap klasifikasi
dan diwaktu yang sama menampilkan relasi antar klasifikasi.

Scatter Plot

Menampilkan dua variabel dalam bentuk titik pada sistem koordinat persegi panjang.
Posisi titik ditentukan oleh nilai variabel dengan mengamati distribusi data titik,
pengguna dapat menyimpulkan korelasi antara variabel. Pembuatan scatter plot
memerlukan banyak data, jika tidak korelasi menjadi tidak jelas.

. Grafik Gelembung
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Grafik gelembung adalah grafik dengan banyaknya variasi yang merupakan varian dari
scatter plot. Perbedaannya ialah nilai variabel diwakili oleh sumbu X dan Y dan area
disetiap balon mewakili data ketiga. Yang perlu diperhatikan pada grafik ini ukuran

gelembung terbatas dan terlalu banyak gelembung akan membuat grafik sulit dibaca.

. Gauge

Gauge dalam visualisasi data adalah sejenis grafik yang mematerialisasi skala mewakili
metrik, pointer mewakili dimensi, dan sudut ponter menunjukan nilai. Grafik ini dapat
menampilkan progress atau situasi sebenarnya dari sebuah indikator. Gauge cocok
digunakan dalam membandingan interval.

Grafik Radar

Grafik radar digunakan untuk membandingkan beberapa variabel yang memiliki
kuantitas tertentu, dengan tujuan memahami variabel mana yang memiliki nilai yang
serupa atau terdapat nilai yang ekstrem. Grafik radar memungkinkan pengamatan
terhadap variabel-variabel dalam satu set data untuk menentukan nilai yang lebih tinggi
atau lebih rendah. Keunggulan dari grafik radar terletak pada kemampuannya untuk
menunjukkan kinerja kerja, serta memiliki kolom yang dapat ditumpuk untuk
membandingkan klasifikasi dan seri secara dua arah. Dengan demikian, grafik radar
memungkinkan pengguna untuk melihat proporsi yang ada dalam suatu konteks tertentu.
Diagram Bingkai

Diagram bingkai adalah cara visual untuk menampilkan hirarki atau urutan dalam bentuk
struktur pohon yang secara jelas menunjukkan hubungan hirarkis.

. Diagram Pohon Persegi

Diagram pohon persegi panjang cocok dipakai untuk menampilkan data dengan
hubungan hirarkis, secara visual dapat mencerminkan perbandingan antara tingkat yang
sama. Jika dibandingkan dengan diagram pohon tradisional, diagram pohon persedia
Panjang membuat penggunaan ruang lebih efisien yang memiliki fungsi untuk
menampilkan proporsi. Diagram pohon persegi anjang juga cocok untuk menampikan
hirarki dengan hubungan yang berat. Jika proporsi tidak perlu ditampilkan, diagram
bingkai mungkin lebih jelas.

Grafik Corong

Grafik corong menunjukan proporsi dari setiap tingkat dan secara visual mencerminkan

ukuran masing-masing modul. Grafik ini cocok untuk membandingkan peringkat, di
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saat yang sama grafik corong cocok digunagan untuk perbandingan. Kami mengatur
beberapa diagram corong secara horizontal dan hasilnya perbedaan data nampak dengan
sangat jelas.

m. Grafik Word Cloud
Word cloud adalah representasi visual dari data bentuk teks, tampilannya adalah grafik
berwarna seperti awan yang terdiri dari banyak kosakata. Grafik ini dapat digunakan
untuk menampilkan data bentuk teks dalam jumlah besar dan membantu pengguna teks
yang paling menonjol dengan cepat. Grafik ini memerlukan jumlah data yang besar dan
tingkat perbedaan data yang relatif besar, jika tidak, efeknya menjadi tidak jelas. Grafik
ini tidak cocok dipakai untuk analisis yang akurat.

n. Grafik Gantt
Grafik gantt menampilkan waktu setiap tahap secara visual, progress yang actual dan
perbandinngan sesaui kebetuhan. Pengguna dapat dengan mudah memahami progress
pada bidang organisasi.

0. Peta
Peta dapat dikelompokan menjadi 3 jenis: peta daerah, peta titik, dan peta aliran.

p. HeatMap
HeatMap digunakan untuk menunjukkan bobot setiap titik di area geografis. Peta ini
umumnya digunakan sebagai latar belakang ketebalan warna pada peta ini menunjukan

kepadatan yang terjadi pada beberapa wilayah.

2.7 Machine Learning

Machine learning, atau pembelajaran mesin, adalah penerapan kecerdasan buatan yang
memberikan kemampuan sistem untuk belajar secara otomatis dari data yang ada, dengan
tujuan melakukan tugas tertentu tanpa perlu diprogram secara eksplisit (Batta, 2020). Definisi
lain oleh Rebala, Ravi, dan Churiwala (2019) menyebutkan bahwa machine learning
merupakan bidang ilmu komputer yang mempelajari algoritma dan teknik untuk menghasilkan
solusi otomatis pada masalah kompleks yang sulit diatasi dengan menggunakan metode
pemrograman konvensional. Prosesnya melibatkan pencarian pola khusus pada setiap data atau
dataset, dengan hasil berupa aturan-aturan yang dapat digunakan. Dalam pembelajaran

machine learning, terdapat skenario-skenario seperti:
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a. Supervised Learning
Penggunaan skenario supervised learning melibatkan penggunaan data pembelajaran
yang sudah memiliki label. Dalam konteks ini, sistem belajar dari data yang telah diberi
label untuk membuat prediksi pada data lainnya.

b. Unsupervised Learning
Pada skenario unsupervised learning, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan data
pembelajaran yang tidak memiliki label. Sistem kemudian mencoba mengelompokkan
atau mengidentifikasi pola karakteristik dalam data tersebut tanpa adanya informasi label
sebelumnya.

c. Reinforcement learning
Pada skenario reinforcement learning, fase pembelajaran dan tes saling dicampur. Proses
ini melibatkan pembelajar yang secara aktif berinteraksi dengan lingkungan untuk
mengumpulkan informasi. Pembelajar melakukan aksi, dan setiap aksi tersebut
menghasilkan balasan atau konsekuensi. Dengan demikian, pembelajar belajar dari
respons atau balasan yang diterima dan terus beradaptasi untuk meningkatkan kinerjanya

dalam lingkungan tersebut.

2.8 Algoritma Linear Regression

Regresi linier adalah suatu metode perhitungan statistik yang digunakan untuk menilai
dan memahami hubungan antara dua variabel. Metode ini membantu dalam menentukan sejauh
apa variabel satu memengaruhi variabel lainnya. Dengan melakukan analisis regresi linier,
peneliti dapat membuat peramalan nilai dari satu variabel berdasarkan nilai variabel lainnya
dengan tingkat akurasi yang lebih baik (Katemba & Djoh, 2017). Dalam analisis regresi dikenal
dua jenis variabel yaitu:

a. Variabel tak bebas atau prediksi yang dilambangkan dengan Y merupakan variabel yang
keadaanya dipengaruhi oleh keadaan variabel lain.

b. Variabel bebas atau predictor yang dilambangkan dengan X merupakan variable bebas
yang keadaanya tidak dipengaruhi varibel lain.

Dalam penelitian ini, menggunakan regresi linier sederhana. Persamaan regresi linier
sederhana (simple analysis regeresi), Regresi linier sederhana hanya memiliki satu variabel
bebas X yang dihubungkan dengan satu variabel tidak bebas Y. Bentuk umum dari persamaan
regresi linier sederhana adalah:
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Y = b0 + b1X (2.1)

Keterangan:
Y = variabel prediksi atau tak bebas (dependent variable)
X = variabel prediktor atau bebas (independent variable)
b0 = konstanta (intercept)
b1 = parameter koefisien regresi variabel bebas

Rumus untuk menentukan b0 dan b1 adalah

nixy — (2x)(Zy)

LT e - oy
b0 =y — b1X (2.2)

2.9 Python

Python adalah bahasa pemrograman interpretatif multiguna dengan filosofi perancangan
yang berfokus pada tingkat keterbacaan kode. Python diklaim sebagai bahasa yang
menggabungkan kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan
dilengkapi dengan fungsionalitas pustaka standar yang besar serta komprehensif. Python bisa
dibilang bahasa pemrograman dengan tujuan umum yang dikembangkan secara khusus untuk
membuat source code mudah dibaca. Python juga memiliki library yang lengkap sehingga
memungkinkan programmer untuk membuat aplikasi yang mutakhir dengan menggunakan

source code yang tampak sederhana (Parhusip, 2020).

2.10 System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) adalah kuesioner praktis yang digunakan untuk
mendapatkan hasil terhadap pengujian usability sistem berdasarkan sudut pandang pribadi
setiap pengguna (Sidik, 2018). Kuesioner tersebut memiliki 5 poin skala Likert “Sangat tidak
setuju (STS)”, “Tidak setuju (TS)”, “Netral (N)”, “Setuju (S)”, dan “Sangat setuju (ST)”.
Dengan menggunakan kuesioner SUS dapat mengukur sejauh mana pengguna merasa puas
terhadap kinerja dan pengalaman menggunakan sistem yang telah dikembangkan. System
Usability Scale (SUS) menghasilkan satu nomor mewakili ukuran gabungan dari kegunaan
keseluruhan dari Sistem yang dipelajari. Perhatikan bahwa skor untuk setiap item yang tidak
bermakna pada mereka sendiri. Untuk menghitung skor SUS, sum pertama kontribusi skor dari

setiap item. Setiap item kontribusi skor akan berkisar dari 0 sampai 4. Untuk item
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1,3,5,7, dan 9 kontribusi skor adalah skala posisi dikurangi 1. Untuk item 2,4,6,8 dan 10,
kontribusi adalah 5 minus posisi skala. Kalikan jumlah nilai sebesar 2,5 untuk mendapatkan
nilai keseluruhan SU (Manik, 2020). Skor SUS memiliki berbagai 0 sampai 100 seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.2.
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BAB 111
METODOLOGI

3.1 Alat Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan beberapa alat untuk memudahkan proses penelitian.
Berikut merupakan beberapa alat penelitian yang ada:
a. Microsoft Excel
Software Microsoft excel digunakan sebagai format data yang dibutuhkan oleh peneliti,
dengan format excel tersebut data dapat dianalisis dengan microsoft power Bl.
b. Microsoft Power BI
Software tersebut digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dengan luaran

berupa dashboard atau visualisasi.
c. Python sebagai library bahasa pemrograman machine learning.

3.2 Pengumpulan Data

3.21 Sumber Data
Sumber data penelitian ini berupa kumpulan dataset. Dataset ini berasal dari Kaggle.com

dengan judul "Data Science Salaries 2023." Kaggle merupakan platform online yang terkenal

dalam dunia data science dan analitika, yang menyediakan berbagai data set dan tantangan

untuk para profesional dan penggemar data science.
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Gambar 3.1 Data Salaries
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Adapun data gaji di atas memiliki atribut:

Work year (Tahun kerja)

T o

Experience level (Level pengalaman)

Employment type (Tipe perusahaan)

o o

Job title (Nama pekerjaan)
Salary (Gaji)
Salary in USD (Gaji dalam satuan USD)

Salary currency (Mata uang gaji)

o Q @

Employee residence (Kabupaten/kota pegawai)
Remote ratio

j.  Company location (Lokasi perusahaan)
k. Company size (Ukuran perusahaan)

3.2.2  Teknik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data ini dilakukan dengan metode berdasarkan kebutuhan penelitian.
Berikut merupakan beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Studi Literatur
Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
penelitian terkait. Hal ini bertujuan untuk melengkapi data yang telah ada dan
memperkuat dasar penelitian.
b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan dan
pencatatan sistematis terhadap kejadian atau objek yang menjadi fokus observasi. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan merujuk pada data yang
tersedia di Kaggle.com dan juga mencari data di luar perusahaan yang relevan dengan

kebutuhan penelitian.

3.3 Data yang Dianalisis

Pemilihan data-data yang digunakan berdasarkan hasil observasi dan studi literatur untuk
menentukan wawasan informasi yang diperlukan. Data yang digunakan yang berasal dari
Kaggle.com adalah berupa data set salaries dari berbagai perusahaan di dunia dari tahun 2020-

2023. Ini dilakukan untuk mengetahui wawasan yang ada dari keterkaitan pengaruh
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terhadap atribut lain seperti lama kerja, tipe perusahaan, jenis pekerjaan dan lainnya. Selain itu
juga digunakan jurnal atau artikel terkait yang berasal dari luar perusahaan sebagai referensi.
3.4 Informasi yang Dibutuhkan

Dalam rangka mengetahui informasi yang diperlukan, penelitian ini
mengimplementasikan observasi dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk memahami
aspek-aspek yang terkait dengan pemberian gaji, sementara studi literatur dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan informasi perusahaan, terutama faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya pemberian gaji. Melalui kedua metode tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi
kebutuhan informasi yang relevan diantaranya:

1. Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji tahun 2020-2023.

Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan work year
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan experience level
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan employment type
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan job title
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan employee residence
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan company location
Kebutuhan informasi tentang jumlah gaji berdasarkan company size.

© © N o g B~ wDN

Kebutuhan informasi tentang prediksi jumlah gaji yang akan datang.

3.5 Metode Penelitian
Diagram alir penelitian “Implementasi Intelejen Bisnis Dengan Visualisasi Data Gaji dan

Algoritma Linear Regresion”, ditunjukkan melalui diagram pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Diagram Metode Penelitian

3.5.1 Dataset

Dataset ini berasal dari Kaggle.com dengan judul "Data Science Salaries 2023." Kaggle
merupakan platform online yang terkenal dalam dunia data science dan analitika, yang
menyediakan berbagai data set dan tantangan untuk para profesional dan penggemar data
science. Dataset "Data Science Salaries 2023" merupakan salah satu sumber informasi penting
yang digunakan oleh para ilmuwan data dan analis untuk memahami tren gaji di industri data
science pada tahun 2023. Platform ini memfasilitasi akses ke berbagai data yang relevan dan
memungkinkan analisis mendalam tentang perbandingan industri (Das, Barik, & Mukherjee,
2020). Data pelatihan memiliki 3.755 baris dan 11 kolom, yang mencakup periode waktu dari
tahun 2020 hingga 2023. Atribut dari dataset ini mencakup work year, experience level,
employment type, job title, salary, salary in USD, salary currency, employee residence, remote
ratio, company location dan company size.

work_year experience_level employment_type job_title salary salary_currency salary_in_usd employee_residence remote_ratio company_location compa

Principal

0 2023 SE FT Data 50000 EUR 85847 ES 100 ES
Scientist

1 2023 Ml cT ML 30000 usD 30000 us 100 us
Engineer =

2 2023 Ml CcT ML 55500 usD 25500 us 100 us

Enginesr

Gambar 3.3 Data Pelatihan
3.5.2 Pengolahan Data
Tahap ini dilakukan analisis data yang diperoleh selama penelitian yang berasal dari

Kaggle.com berupa dataset Data Science Salaries 2023.



a. Extract

Proses ekstraksi data merupakan proses awal yang dilakukan pada saat melakukan
pengembangan dashboard. Ekstraksi data merupakan proses yang dilakukan untuk
mengambil data dari data source yang diinginkan, seperti database, file, cloud dan juga
bisa diekstraksi menggunakan script. Power Bl menyediakan fitur bernama get data,

fitur ini dapat digunakan untuk melakukan berbagai macam ekstraksi data dengan

berbagai cara seperti pada Gam
®
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Gambar 3.4 Tampilan Get Data Power BI

Proses ekstraksi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan excel
workbook. Setelah data yang ingin digunakan sudah sesuai dengan yang ingin digunakan,
proses ekstraksi dilakukan pada Power Bl dengan memasukkan script ke dalam editor.

Setelah proses ekstraksi data selesai maka data tersebut akan tertampil di Power Bl

seperti pada Gambar 3.5.
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b. Transform

Setelah proses ekstraksi telah selesai, maka data tersebut harus dipindahkan pada
sistem perantara atau sistem target agar bisa segera diproses lebih lanjut. Selanjutnya
proses ini dinamakan dengan transformasi. Proses ini akan membantu kamu membuat
gudang data terstruktur. Proses transformasi ini merupakan pembersihan dan
mempersiapkan agregasi untuk analisis. Contoh umum dari transformasi adalah
mengubah data menjadi tipe numerik. Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa
semua input yang diberikan kepada model menjadi data numerik, sehingga membuat
sistem semakin mudah dioperasikan. Data non-numerik dihapus selama proses ini, untuk
memastikan bahwa model tersebut dapat menerima data masukan yang kompatibel
dengan bentuk yang diharapkan. Proses ini sangat penting karena nantinya akan
membantu memastikan data yang akan diolah sepenuhnya siap dan kompatibel. Proses
transformasi terbagi menjadi beberapa proses, diantaranya pemberian, standarisasi,
deduplikasi, verifikasi, pengurutan dan tugas lainnya. Proses transformasi dilakukan
dengan menggunakan salah satu tools pada Power BI, yaitu power query. Dengan
menggunakan power query, proses transformasi dapat dilakukan dengan menggunakan
aplikasi yang sama sehingga memudahkan untuk melakukan pengolahan data.

Setelah dataset bersih dan terstruktur dengan baik, maka proses selanjutnya adalah
menerapkan algoritma regresi linier. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi dan
memahami hubungan antara lama pengalaman kerja dan besaran gaji yang diterima oleh
para profesional di bidang data. Analisis ini membantu kami dalam mengidentifikasi pola
dan tren yang relevan, serta faktor-faktor penting yang mempengaruhi tingkat gaji di
industri ini. Dalam langkah selanjutnya, menggunakan Python, kami mengembangkan
itemset yang mengkategorikan data berdasarkan durasi pengalaman kerja dan gaji.
Pendekatan ini memungkinkan kami untuk melakukan analisis lebih lanjut dan
mendalam terkait bagaimana pengalaman berpengaruh terhadap struktur gaji. Itemset ini
membantu dalam menyajikan gambaran yang lebih jelas dan terstruktur tentang distribusi
gaji di berbagai tingkat pengalaman. Melalui analisis ini, kami berupaya memberikan
wawasan yang berguna bagi para profesional di bidang data science, termasuk
bagaimana perkembangan karir dan kenaikan gaji dapat berkorelasi dengan peningkatan

pengalaman kerja mereka.
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c. Load
Proses "load" merujuk pada langkah untuk memuat data yang telah mengalami
transformasi sebelumnya ke dalam data warehouse Power Bl. Setelah data melalui proses
transformasi di Power Query, langkah selanjutnya adalah melakukan proses "load"
dengan menerapkan proses "apply” pada Power Query. Data yang telah melalui proses
ini akan secara otomatis disimpan dalam data warehouse Power BI. Selanjutnya, data ini

dapat digunakan untuk membuat visualisasi dalam bentuk dashboard pada Power BI.

3.5.3 Data Warehouse
Pada penelitian ini Data Warehouse yang digunakan oleh peneliti yaitu Microsoft Excel.
Data yang disimpan pada Microsoft excel yaitu data historis data salaries tahun 2020- 2023.

3.5.4  Visualisasi Data

Setelah melalui proses ETL (Extract, Transform, Load), langkah berikutnya yang krusial
dalam manajemen data adalah melakukan visualisasi data. Pada proses visualisasi ini juga
dilakukan analisis data menggunakan algoritma regresi linear untuk memprediksi gaji di masa
mendatang menggunakan bantuan Bahasa pemrograman python sebagai library machine
learning. Hasil dari proses analisis tersebut kemudian ditampilkan pada proses visualisasi data.
Visualisasi data memanfaatkan elemen visual seperti grafik, diagram, dan peta untuk
menggambarkan informasi yang terkandung dalam dataset. Hal ini bertujuan untuk
menyajikan data yang pada awalnya mungkin terasa monoton dalam bentuk tabel angka
menjadi representasi visual yang lebih menarik dan informatif. Proses visualisasi membuka
pintu bagi pembaca untuk lebih mudah memahami informasi, mendapatkan wawasan, dan
meresapi cerita yang tersembunyi dalam data. Keberhasilan visualisasi data terletak pada
kemampuannya membantu pembaca dalam melihat, berinteraksi, dan memahami data dengan
lebih baik. Visualisasi, baik yang sederhana maupun kompleks, memiliki daya tarik untuk
membawa semua pembaca ke arah pemahaman yang seragam, tanpa memandang tingkat
keahlian mereka dalam membaca data. Pemilihan jenis grafik atau diagram yang tepat
memainkan peran penting dalam merancang visualisasi yang efektif. Berbagai jenis visualisasi
data, seperti diagram garis, batang, pie, hash tree, dan network, dapat digunakan untuk

menyampaikan informasi dengan cara yang paling efektif. Setiap jenis
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visualisasi memiliki keunggulannya sendiri dalam memfasilitasi pembaca untuk
menginterpretasikan suatu dataset. Oleh karena itu, penting untuk memilih jenis visualisasi
yang sesuai dengan karakteristik data yang akan disajikan agar pesan yang ingin disampaikan
dapat tersampaikan secara optimal.
3.5.5 Pengujian

Untuk dapat mengetahui apakah desain dashboard informasi yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dan dapat digunakan dengan baik, maka perlu dilakukan pengujian
validasi desain. Adapun metode yang digunakan System Usability Scale (SUS). Dalam uji ini
digunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur kebergunaan
desain dashboard informasi yang telah dibuat. Kuesioner ini akan diisi oleh pakar atau
pemegang jabatan dari perusahaan. Draft pertanyaan untuk kuisioner ditunjukkan pada Tabel
3.1.

Tabel 3.1 Draft Kuisioner

No | Pernyataan

1 Tulisan teks, warna dan visualisasi data (diagram dan chart) yang digunakan
pada dashboard mudah dan jelas dipahami

2 Saya merasa kesulitan dalam memahami isi dan konten informasi yang

disajikan

3 Anda dengan mudah dan cepat menerima informasi secara detail dan juga
spesifik

4 | Saya membutuhkan bantuan orang lain untuk menggunakan dashboard ini

5 Saya merasa mudah menggunakan dashboard pada aplikasi
Microsoft Power Bl

6 Saya merasa navigasi dashboard sulit untuk diingat dan digunakan

7 Saya merasa nyaman dalam  menggunakan  dashboard pada
aplikasi Microsoft Power Bl

8 Saya merasa dashboard ini sulit untuk digunakan

9 Paduan warna dan tata letak konten nyaman untuk dilihat

10 | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan

dashboard ini
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Business Intelligence
Pada sub bab ini akan menjelaskan proses importing data menggunakan Software
Microsoft Power BIl. Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukan pengolahan
data menggunakan Microsoft Power BI.
a. Membuka Microsoft Power Bl dengan double klik pada aplikasi hingga muncul tampilan
seperti Gambar 4.1.

Power B
Desktop

Microsoft Fabric
COMMUNI TY CONFERENCE

LAS VEGAS
MARGH 228 224
WORKSHOPS 3¢ 24 & 29

Gambar 4.1 Tampilan Awal Micsrosoft Power Bl
b. Lalu akan muncul tampilan menu, kemudian klik Get Data pada beranda untuk

memasukan data pada aplikasi Microsoft Power Bl seperti ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Tampilan Micsrosoft Power Bl

Add data to your report AT 00 R
Once loaded, your data will appear in the Data pane. Qe : ADE

a -] & i EE0RTR

0 Pagel

- |0
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c. Pada menu Get Data pilih Excel Workbook untuk menyesuaikan format yang digunakan

pada data yang diolah lalu klik Connect seperti ditunjukkan pada Gambar 4.3.

©
New Get data

Open
Most Common
Save

Save as

[’E‘! Excel workbook

Share

Get data ﬂ% Power Bl semantic models
Import
_E‘_.; Dataflows
Export -
Publish _?1 SQL Server database

Options and settings

_Ej Azure Analysis Services database
Get started
E| Text/CSV

_% Web

= OData feed

L&

S

BN Blank Query
[T

Drumar Bl Tammnlata Anne —F

Gambar 4.3 Tampilan Micsrosoft Power Bl
d. Memilih data yang akan dimasukan pada aplikasi, klik data yang ingin dimasukan lalu

klik Open seperti ditunjukkan pada Gambar 4.4.



| Open
<« v P » ThisPC » Downloads > Dokumen v O Search Dokumen
Organize + New folder

_J 30 Objects 2 Name a Date modified

[ Desktop

@ ds_salaries 08

01,/2024 16:25
@ Documents

; Downloads

J‘! Music

&= Pictures

B videos

i Local Disk ()
- MNew Volume Dy
- System Reservec
- System Reservec

- Local Disk (H:)

[ SR

LU 4

v || Al Files )

File name: |

»
~ @ @

Type

—

Microsoft Excel

Cancel

Gambar 4.4 Memasukkan Data ke Aplikasi
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e. Selanjutnya menentukan data yang akan dimasukan ke dalam aplikasi dengan mengklik

ceklis pada kolom kemudian klik load seperti ditunjukkan pada Gambar 4.5.

ds_salaries.csv

! File Origin Delimiter Data Type Detection
1252: Western European (Windows) ~ Comma - Based on first 200 rows -
work_year - level | _type job_title salary salary_currency salary_in_usd
2023 | S5E FT Principal Data Scientist B0000 EUR 85547
2023 MI CcT ML Engineer 30000 UsSD 30000
2023 MI CcT ML Engineer 25500  UsSD 25500
2023 | 5E FT Data Scientist 175000 UsSD 175000
2023 | 5E FT Data Scientist 120000 UsSD 120000
2023 | 5E FT Applied Scientist 222200 UsD 222200
2023 | 5E FT Applied Scientist 136000 USD 136000
2023 | 5E FT Data Scientist 215000 UsD 215000
2023 | 5E FT Data Scientist 141000 UsSD 141000
2023 | 5E FT Data Scientist 147100 UsSD 147100
2023 | 5E FT Data Scientist 30700 UsD 80700
2023 | 5E FT Data Analyst 130000 USD 130000
2023 | 5E FT Data Analyst 100000 USD 100000
2023 | EN FT Applied Scientist 213660 UsD 213660
2023 | EN FT Applied Scientist 130760 USD 130760
2023 | 5E FT Data Modeler 147100 UsSD 147100
2023 | 3E FT Data Modeler 30700 UsD 30700
2023 | 5E FT Data Scientist 170000 USD 170000
2023 | 5E FT Data Scientist 150000 UsSD 150000
2023 | MI FT Data Analyst 150000 UsD 150000
Lo
<

Gambar 4.5 Proses Menentukan Data

Extract Table Using Examples

Transform Data

B

employee_residence
ES
us
us
CA
CA
us
us
ca
ca
us
us
us
us
us
us
us
us
us
us

us Vv

>

Cancel
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f. Setelah memasukan data pada aplikasi, langkah selanjutnya yaitu melakukan pengecekan
kembali pada aplikasi untuk menghindari error pada hasil visualisasi, dengan cara

mengklik Transform Data, dan mengklik lagi Transform data.

> & dh[A] o

Transform Refresh Mew  Text More
data visual box wisuals
NSETT

@ Transform data

[q%; Data source settings

Gambar 4.6 Menu Transform data
g. Setelah selesai dilakukan pengecekan klik cancel dengan cara klik simbol X pada bagian
atas kanan menu Power Query Editor.

1| E = | Untitled - Power Query Editor = a X

“ Home  Transform  AddColumn  View  Tools  Help (2]
3 - A —
F Yy o L > 8 I - =
X ‘ ‘ ! r—-‘ r, g Lj [t Properties U = 2l dh :ﬁ‘”‘ Data Type: Whole Number | = TetAnabtics
¢ = e o z C
Ll = s 8 = %~ [} Advanced Editor i [™ Use First Row as Headers ~ @ Vision .
Close&  New Recent Enter Datasource  Manage Refresh Manage Reduce Split  Group , Combine
Apply~  Source~ Sources~ Data settings Parameters~  Preview~ [ Manage ~ Columns > Rows ¥ Column~ By % Replace Values - A Azure Machine Learning |
Close New Query Data Sourc..  Parameters Query Sort Transform Al Insights
Queries [1] Query Settings ¢
SEHes < fx | = Table.TransformColumnTypes(#"Promoted Headers",{{"work_year", Int64.Type}, v [[BEAERSEE ngs X
5] ds_salaries £:8 123 work_year | - ] A8 experience_tevel ~| AB. employment_type ~ | A% job_title ~|12; 4 PROPERTIES
e T Te——— Na |
® Valid 100% | ® Valid 100% | ® Valid 100% | ® Valid 100% | ® |
® Error 0% | ® Error 0% | ® Error 0% | ® Error 0% | o s
® Empty 0% | ® Empty 0% | ® Empty 0% | ® Empty 0% e Al Properties 1
2023 SE T Principal Data Scientist |
A
2023 Wi c ML Engineer 4 APPLIED STEPS |
2023 MI cr ML Engineer Source |
4 2023 SE T Data Scientist Promoted Headers |
2023 SE FT Data Scientist > Changed Type
6 2023 SE FT Applied Scientist
7 2023 SE T Applied Scientist
2023 SE FT Data Scientist
E 2023 SE T Data Scientist
10 2023 SE FT Data Scientist v
1 2023 SE FT Data Scientist
< >
11 COLUMNS, 999+ ROWS  Column profiling based on top 1000 rows PREVIEW DOWNLOADED AT 8:20

Gambar 4.7 Menu Power Query Editor

Setelah proses transformasi data selesai maka data perlu diberi relasi antar tabel

terlebih dahulu sebelum digunakan. Pada Power Bl terdapat menu Manage Relationship

yang digunakan untuk mengatur data modeling yang akan diolah. Hal ini akan membantu

dalam melakukan visualisasi data nantinya. Hubungan antar tabel ditunjukkan pada
Gambar 4.8.
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[E company_size o : @ experience_level

[&] salary_currency

tion_id

Gambar 4.8 Data Modeling

Model ini adalah skema bintang khas yang dapat lihat dari gudang data. Model ini
menyerupai bintang. Bagian tengah bintang adalah tabel Fakta. Tabel di sekitarnya
disebut tabel Dimensi, yang berhubungan dengan tabel Fakta. Tabel Fakta berisi
informasi numerik tentang salaries, seperti jumlah salary dan tahun kerja. Tabel dimensi
terdiri dari tabel company size, employment_type, job_ title, company_location,
salary_currency, employee_residence dan experience_level. Relasi yang digunakan
dalam tabel ini adalah relasi 1-n yang berarti satu data boleh memiliki lebih dari satu data
lainnya.

Setelah proses modeling data selesai maka dapat dilakukan visualisasi dashboard dengan
cara memilih grafik pada menu Visualizations Build Visual lalu memilih kategori data
pada menu fields yang akan digunakan untuk dianalisis menggunakan aplikasi dengan

cara mengklik pada kategori data hingga muncul tanda ceklis.
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Visualizations » Data >

Build visual

— O Searc
@ @\ |,*S hl

company_location
company_size

employment_type

O

O

O employee_reside...
ok ]

O experience_|evel

(] Z remote_ratio
f.;"‘=—| #£3 ... [ % salary
O salary_currency

[ % salary_in_usd
Add data figlds here O ¥ work_year

=]
Py O  job.iitle

¥-axis

K-guis
Add data fields here
Legend

Add data fields here

Gambar 4.9 Menu Visualizations Build Visual

Setelah ditentukan grafik dan dipilih kategori data maka secara otomatis data
akan diubah dalam bentuk visualisasi seperti pada Gambar 4.10.

File Home Insert Modeling View  Optimize Help  Format Data / Drill & Share v
[ [ B 5 diA i
= H A Eﬂ tHH
@ ROCRE® [ B [ #EAd I
Get  Excel Data SQL Enter Dataverse Recent | Transform Refresh = New Text More New  Quick Publish
datav workbook hubv Server data sourcesv | datav visuzl box visualsv | measure measure
Clipboard Daua Queries insert Calculations Sensitivity Share o:
| (o ——
i} Y Filters @ » Visualizations » Data »
Build visual [ —
h = £ Search
= £ seard 0 @
| I E]
a8 2 B ds_salaries
Filters on this visual = -
mﬂ E m S U]ﬂ [0  company_location
Add data fields here &2 O company size
L - <4 ] @ i e 2 [0  employee_reside.
v e MFEQOE .- o
O  employment type
Filters on this page .
: iz Q¥ A»E O e
Add data fields here [E—:V EHERPY O  job_title
E=E0R QW O X remote ratio
fiz B3 - 0 Z salary
Filters on all pages Qi -
O salary_currency
Y-axis =
Add data fields here 0 X salary.in_usd

Add data fields here O X work year
X-axis

Add data fields here

Legend

S0 e EE T
Gambar 4.10 Tampilan Awal Grafik
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Langkah terakhir yaitu mengatur ukuran tampilan visualisasi dengan cara klik pada
visualisasi kemudian sesuaikan dengan klik pada setiap sisi visualisasi seperti pada

Gambar 4.11 Tampilan Pada Microsoft Power BI.

Untitled - Power Bl Desktop L Search Sign in @ = (=] X

File Home Insert Modeling View Optimize Help Format Data / Drill

GLODEE R PR OEE E*

visual box

E

Y Filters @ » Visualizations » Data »

Build visual

E r[/b @\ | 2 Searc

Bl E ko = 18
b A M R e 2
MFLOHE
QW ARAEE
Y & ) ) EREERPY
e FEE-RPR

iz £3 ...
age

P search

&

Filters or

Legend
Add data fields here

= ] Page 1 Small multiples

Gambar 4.11 Tampilan Grafik Pada Microsoft Power Bl
Pada bagian bagian hasil visualisasi data terdapat beberapa operasi dimentional data modeling
seperti:
a. Agregat

Operasi agregat menampilkan hasil perhitungan matematis yang dapat berupa
penjumlahan, rata-rata, nilai maksimal, nilai minimal atau lainnya. Misalkan
menjumlahkan total gaji berdasarkan employment type dengan cara memilih model
visualisasi data yang diinginkan dan dilanjutkan dengan memilih kolom salary. Namun
sebelumnya tipe data kolom salary harus berupa data numeric agar dapat dilakukan

penjumlahan dengan fungsi SUM seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.12.
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Visualizations » Data B

Build visual

ﬁ & @‘ | £ Search

» [ data

E I]]Iﬂ E [I]_ﬂ VQdS_salar'eg
.

company_locat..

OO

company_size
employee_resi..

: O
@ EE * aR O employment_ty...
O

experience_level

E=E08 QL O  job_itle

fg—{-=_| @ E.' @ D - [0 % remote_ratic
2 salary
Fields O salary_currency
Sum of salary R [ % salary_in_usd
0  Tahun
Drill through O % work year
Cross-report (@) > B employse_residence
Keep all filters @ » B employment_type
Add drill-through fizlds here » B experience _level
> [ job_title
> - salaries

Gambar 4.12 Operasi Agregate
Hasil dari operasi agregat di atas akan menampilkan jumlah total data salary seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.13.

(=]
~
g

E\
a
b
E
S
a

amployment tyne
Gambar 4.13 Visualisasi Data Operasi Agregat
b. Slice
Operasi slice digunakan untuk memotong/memfilter data berdasarkan kategori tertentu.
Pada data gaji ini, operasi slice digunakan untuk menampilkan data berdasarkan

experience level dan work year (tahun kerja) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Experience Level Year

~| |2023

Select all
EN ontribution by Job Title
[2'¢ 0.19%

066% . o
MI 1.74% ;

267%

SE 285% "

339%

9.18%

Gambar 4.14 Visualisasi Data Operasi Slicer

c. Drill down
Operasi drill down digunakan untuk menampilkan detail data secara spesifik seperti 4
negara (company location) yang memiliki pengeluaran gaji paling banyak seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.15.
Salary in IDR by Company location
s 0
‘g G
& e
Gambar 4.15 Visualisasi Data Operasi Drill Down
d. Pivot

Di Power Query dapat membuat tabel yang berisi nilai agregat untuk setiap nilai unik
dalam kolom. Power Query mengelompokkan setiap nilai unik, melakukan perhitungan
agregat untuk setiap nilai, dan mempivot kolom ke dalam tabel baru dengan cara memilih
ikon pivot tabel pada Power Query. Pada tab Transformasi di grup kolom apa pun, pilih

kolom pivot seperti ditunjukkan pada Gambar 4.16.

Home Transform Add Column View Tools Help

% &8 Transpose Data Type: Text v i, , Replace Values ~ S Unpivot Columns ~
(2 Reverse Rows | 7] Detect Data Type Fill ~ Al Move ~
Group Use First Row | <. .
By  as Headers~ {H Count Rows =]l Rename -, Pivot Column D Convert to List
Table Any Column

Gambar 4.16 Menu Pivot Tabel
Dalam kotak dialog Kolom pivot, di daftar kolom nilai, pilih salary. Secara default,

Power Query akan mencoba melakukan jumlah sebagai agregasi, tetapi bisa memilih
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opsi tingkat lanjut untuk melihat agregasi lain yang tersedia seperti SUM seperti

ditunjukkan pada Gambar 4.17.

bt
"
Pivot Column
Use the names in column "experience_level" to create new columns,
Values Column (1)
salary A
4 Advanced options
Aggregate Value Function
Sum -
Learn more about Pivet Column
Gambar 4.17 Proses Pemilihan Pivot Tabel
Hasil dari pivot tabel ditampilkan seperti pada Gambar 4.17.
= Table.Pivot(Table.TransformColumnTypes(#"Changed Type", {{"work_year", type text}}, "en-ID"), List.Distinct w
=8 ABc company_location - ABc company_size - 123 2023 - 123 2022 - 123 2020 - 123 2021
® Valid 100% | ® Valid 100% | ® Valid 40% | ® Valid 46% | ® Valid 6% | ® Valid
® Error 0% ® Error 0% ® Error 0% ® Error 0% ® Error 0% ® Error
* Empty 0% | = Empty 0% | = Empty &40% | @ Empty 54% | @ Empty F4% | @ Empty
1z M null 30459 null
~
2 us L null null 100000
3 us 5 null 50000 null
4 IR M null 100000 null
5 |AS M null null null
6 R 5 null 50000 null
7 | MK 5 null 5304 null
8 DE M 64385 null null
o s M A0000 null null
10 | BA 5 120000 null null
11 |DE L 214518 null null
12 | IN L null 300000 null
13 AU M null 40000 null
14 | AU L 70000 null null
15 |ES M null 31520 null
16 |US M null 50000 null
17 |ca L null 200000 null
18 | DK 5 null null 45596
19 | As 5 null null null
20 |Us L null 130000 null A
21 < >

Gambar 4.18 Hasil Pivot Tabel

4.2 Visualisasi Dashboard

Setelah data diolah menggunakan Microsoft Power Bl maka dihasilkan dashboard yang

berisikan informasi dari data-data yang digunakan dalam bentuk visual. Bentuk tampilan
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dashboard yang dibangun pada penelitian ini terdiri dari 3 halaman. Bentuk visualisasi

dashboard yang terbentuk dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Gambar 4.19.

Experience Level

Employee Salary Dashboard [

Salary.in IDR by Employment type Contribution by Job Title

gl 022% Job-title
Total Salary s J 104% g sarsy @ ©Data Engineer
{ 4 215% — 4N Data Scientist
| 516576814 G %\
316% b Data Analyst

E65% Machine Learnin...

Sum of satary_In_IDR

Data Architect
1288%
hd

Salary in IDR Progression Over Time Salary in IDR by Company size
- Employment Type Company Location Sum of salary_in 81

BO 12000

=

giA

Sum of aaiary_in_lDR_
=
5

company_size

Gambar 4.19 Tampilan Dashboard

Dashboard yang telah dibuat tersebut digunakan untuk menampilkan beberapa
visualisasi yang berisi informasi, yaitu data aktual gaji (2020-203) pemilihan experience level
dan work year, employement type, company location, job title, employee residence dan
company size yang dapat dimaksimalkan untuk menampilkan informasi yang lebih detail dan
interaktif. Grafik pertama menunjukkan total salary berdasarkan employment type yang
ditampilkan dalam bentuk grafik garis. Employment type tersebut adalah FT (Full Time), FL
(Freelance), CT (Contract) dan PT (Part Time). Selain itu juga ditampilkan juga total salary
yang ada seperti pada Gambar 4.20.

Salarym IDR by Employment type

107
Total Salary
| 516576814

Sum of salary_In_IDR

T PT
employment type

Gambar 4.20 Grafik Total Salary Berdasarkan Employment type
Grafik selanjutnya menggambarkan total salary berdasarkan company location yang
digambarkan dalam bentuk grafik batang yang disusun secara horizontal. Informasi ini dapat

digunakan sebagai dasar untuk mengambil sebuah strategi penetapan salary atau alokasi
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sumber daya di berbagai lokasi. Dengan demikian, para pelaku bisnis atau analis dapat
mengambil kebijakan yang lebih tepat dan akurat berdasarkan pemahaman yang didapat dari
hasil visualisasi data. Dapat dilihat, untuk grafik yang menunjukkan rata-rata salary di area
atau lokasi US masih lebih tinggi dibandingkan area lain. sebagian besar kantor pusat
perusahaan dan tempat tinggal karyawan yang terwakili dalam kumpulan data adalah di US.
Hal ini bisa jadi disebabkan oleh perbedaan geografis dan tingkat pendapatan, faktor spesifik
wilayah seperti regulasi yang mengaturnya, atau karena lokasi US sendiri memiliki jumlah

perusahaan yang tinggi dibandingkan dengan wilayah lain seperti pada Gambar 4.21.

:
]
-
g
-y
L
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g
g
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- Sum of salary_in_[DR

Gambar 4.21 Grafik Total Salary Berdasarkan Company location

Diagram pie adalah alat visual yang efektif untuk menganalisis perbedaan untuk setiap
job title dengan salary. Warna yang berbeda pada setiap pie membuatnya lebih mudah
dipahami, dan label yang jelas memberikan informasi yang mudah dicerna. Melalui analisis
grafik, dimungkinkan untuk melihat pola atau tren perbedaan untuk setiap job title, dengan
fokus pada job title yang menunjukkan perbedaan yang signifikan. Sebagai contoh, terlihat job
title data engineer lebih mendominasi daripada job title lain seperti data science, machine
learning dan laiinya. Hal ini dikarenakan data engineer merupakan pekerjaan yang paling
banyak dalam kontribusi total salary yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tingginya total salary
pada data engineer dapat disebabkan oleh tingginya salary yang dikeluarkan oleh perusahaan
maupun banyaknya pekerjaan tersebut. Grafik ini memberikan wawasan yang mendalam
tentang sejauh mana model prediksi berhasil atau tidak untuk setiap job title, sehingga

memudahkan identifikasi peningkatan atau penyempurnaan model seperti pada Gambar 4.22.
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Contribution by Job Title
a20% Job-title

1.04% # © Data Engineer

o\ 2875%
245% 4 \ Data Scientist
304% \

316% e Data Analyst

265% - Machine Learnin...

Data Architect
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v

Gambar 4.22 Grafik Total Salary Berdasarkan Job title

Grafik selanjutnya menggambarkan total salary berdasarkan company size yang
digambarkan dalam bentuk grafik batang yang disusun secara vertikal. Informasi ini dapat
digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusaahn terhadap besaran gaji yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan gambaran untuk mengetahui
besar kecilnya kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Ukuran perusahaan terbagi dari
tiga golongan yang terdiri dari perusahaan Large, Medium dan Small. Kebanyakan perusahaan
yang lebih besar yang memiliki total aset besar cenderung memiliki kemampuan untuk
memberikan kompensasi kepada pihak eksekutifnya. Rata-rata gaji di perusahaan besar dan
menengah telah meningkat secara signifikan dari tahun 2020-2023 sementara perusahaan kecil
menunjukkan tingkat gaji rata-rata yang cukup stabil pada periode yang sama. Besaran total
salary juga dipengaruhi seberapa banyak company size dan salary yang harus dikeluarkan oleh

perusahaan.

Salary in IDR by Company size

8T

Sum of saiary_in_lDR_
5 )

~
-t

L
company_size

Gambar 4.23 Grafik Total Salary Berdasarkan Company size
Dashboard prediksi salary menunjukkan perbandingan antara salary prediksi dengan

salary aktual. Hasil visualisasi ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi para
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stakeholder, diantaranya para pemilik perusahaan serta dapat mengethaui variabel yang dapat
mempengaruhi salary. Menganalisis tren ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam perencanaan bisnis dan juga menentukan strategi pemberian gaji bagi pemilik bisnis

selanjutnya.

od Safary in IDR (Paid v Dndovpaid

Gambar 4.24 Komparasi Total Salary Prediksi dengan Total Salary Aktual

4.3 Regresi Linear

Untuk pemrosesan analisis regresi linear dengan menggunakan bahasa pemrograman
Python, digunakan beragam library seperti Numpy dan Pandas sebagai alat analisis data, serta
Matplotlib dan Seaborn sebagai visualisasi data. Scikit-Learn dipilih untuk melakukan machine

learning. Perintah untuk memanggil library yang dipakai ditunjukkan pada Gambar 4.25.

Python script editor

# Paste or type your script code here:
import numpy as np

import pandas as pd

import matplotlib.pyplot as plt

18 import seaborn as sns

11 sns.set_style('darkgrid")

=~ o

13 import os

14 for dirname, _, filenames in os.walk('/kaggle/input'):
15 for filename in filenames:

16 print{os.path.join(dirname, filename))

Gambar 4.25 Library yang Digunakan
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Proses pembuatan model diawali dengan mengunduh data di website Kaggle.com, suatu
website yang menyediakan berbagai macam dataset dalam format file Microsoft Excel. File
dataset yang sudah diunduh akan esktraksi terlebih dahulu kemudian dilakukan preprocessing
data menggunakan python. Bahasa python digunakan karena memiliki karaketeristik seperti
memiliki distribusi Python yang kaya akan pustaka dan modul dan memiliki sintaks yang jelas
dan mudah dipelajari. Selain melakukan preprocessing, juga dilakukan proses menghilangkan
nilai missing value (NAN) serta mengecek tipe data yang digunakan sudah benar atau belum.
Jika terdapat tipe data yang tidak sesuai maka harus diubah terlebih dahulu. Sejumlah langkah
tersebut dilakukan bertujuan agar model mampu membaca data dengan kualitas tinggi dan juga
memaksimalkan hasil dan akurasi yang diperoleh. Output data yang sudah melalui tahap
preprocessing dan transformasi akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu pelabelan data dan
penanganan data outlier.

work year
experience level
employment_type
job _title

salary
salary_currency
salary_in_usd
employee residence
remote ratio
company_location
company_size
dtype: into4d

DD Do 0600000

Gambar 4.26 Pengecekan Nilai Missing Value

Identifikasi outlier dan pengamatan berpengaruh pada model regresi didasarkan pada
asumsi bahwa model regresi yang diperoleh sudah tepat. Hal ini berarti model regresi yang
telah dipilih telah cukup menggambarkan hubungan antara variabel respon dan variabel
independen. Jika model regresi telah ditentukan, sebagian besar data seharusnya mendekati
garis regresi atau hyperplane. Titik-titik data yang berada jauh dari garis regresi atau
hyperplane mungkin bukan titik-titik data ideal bagi model yang dipilih dan dapat
diidentikasikan sebagai outlier. Dalam konteks ini, matriks korelasi digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana variabel-variabel lain berkaitan dengan variabel dependen. Korelasi
yang tinggi dapat menunjukkan hubungan yang kuat, meskipun tidak selalu berarti sebab

akibat. Hasil ini menjadi dasar kuat untuk pengambilan keputusan dalam analisis
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regresi, menjamin bahwa model yang dikembangkan dapat memberikan hasil prediksi yang

andal.
- 10
work_year 019 0011 0.027 0.095 025 023 024 004 023 0.14
expenence_level 0.19 0,033 002 0025 023 033 025 0092 025 0066
employment_type [RUKEREEEIRIKK] 0.052 0.0039 0.048 0.01 0025 0038 0.014 0D.041 e
LU -0 027 002 -0.052- 0.039 0057 012 0.064 0068 -0.074 0.0025 s

EIEL -0.095 -0.025 0.0039 0.039—0,09‘1 0.024 0.087 0.047 0.073 01

EENESEN 025 2023 0048 0.057 0.091 043 0.14 0.1 04

EEELVNLIELN 023 033 001 012 0024 043 041 -0.068 041 -0.0003

ENGEVEEREERENLEE 024 025 -0.025 0.064 -0.087 0.41 - 0.1 ksl 0.032 _ 02
SOVEREta 004 0092 0038 0068 0047 0.14 0068 0.1 0.11 0.079

company_location IFEEEEHPLIEIGIESHEEINNK] 076 Y 0.1 0.042 _ 00

company_size L 0.066 -0.041 0.0025 0.1 0.1 -0.00037 0.032 0.079 0.042

-

salary
ratio
size

location

work_year
expanence_level
employment_type
pb_title
salary_currency
salary_in_usd
remote
company

employee_residence
company

Gambar 4.27 Matriks Korelasi

Setelah proses matrik korelasi selesai maka dilanjutkan dengan proses analisis regresi
linear. Modul yang digunakan untuk melakukan regresi linear yaitu Sklearn di Python seperti
pada Gambar 4.25.

187 from sklearn.linear_model import LinearRegression
188

182 model = LinearRegression()

118

111 #Fitting the model to trainig data

112 model.fit(X_train, y train)

113

114 from sklearn.metrics import mean_squarsd_error, r2_scors
115

116 # Predicting test data using model

117 y_pred = model.predict(X test)

118

Gambar 4.28 Potongan Script Library Linear Regresi di Python

Pengujian dalam penelitian ini adalah dengan melakukan perbandingan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan mengacu korelasi antara tiap-tiap variabel bebas (x) dan
variabel terikat (y). Pengujian dengan melakukan pengukuran tingkat ketepatan pada model

multiple linear regression. Untuk melakukan pengujian data secara menyeluruh,
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metode perhitungan akurasi sendiri akan diberlakukan. Penerapan metode melakukan
perhitungan nilai total jumlah prediksi yang benar pada data memanfaatkan linear regression.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah work year, experience level,
employment type, job title, salary currency, employee residence, remote ratio, company
location dan company size sebagai variabel penentu. Oleh karena itu, model regresi linier
pada penelitian ini bisa dinyatakan sebagai persamaan 1:1 dimana y merupakan variabel
respon, yaitu salary in USD. Adapun b0 sebagai intercept, b1 sebagai slope dari variabel x1
yaitu work year, b2 sebagai slope dari variabel x2 yaitu experience level, b3 sebagai slope
dari variabel x3 yaitu experience type, b4 sebagai slope dari variabel x4 yaitu job title, b5
sebagai slope dari variabel x5 yaitu employee residence, dan b6 sebagai slope dari variabel x6
yaitu Remote ratio, b7 sebagai slope dari variabel x7 yaitu Company location dan b8 sebagai
slope dari variabel x8 yaitu Company size. Nilai bO(intercept), bl — b8 (slope) dihasilkan
melalui perhitungan kuadrat terkecil dengan memanggil fungsi model intercept dari library
regresi linier dari modul Sklearn di Python. Seperti yang tampak pada nilai intercept dan nilai

slope pada Gambar 4.29.

Uncerpad

Gambar 4.29 Grafik Salary in USD Prediksi dan Salary in USD sebenarnya
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Gambar 4.30 menampilkan grafik komparasi dari dataset yang diprediksi dan actual serta
nilai overpaid dan underpaid. Grafik yang berwarna orange menunjukkan nilai underpaid dan
grafik yang berwarna biru menunjukkan nilai overpaid. Nilai underpaid didapatkan dengan
cara mencari selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi. Jika selisih tersebut bernilai postifi
maka akan dianggap overpaid, jika selisih 0 maka dianggap paid correctly dan jika selisih

bernilai negatif maka akan dianggap sebagai underpaid seperti ditunjukkan pada Gambar 4.30.

Actual Salary Predicted Salary Difference Status
2143 B.432648 8.8068523 8.422125 Overpaid
1844 B.672585 8.281380 8.3091232%5 Overpaid
3321 6.181981 8.315454 -8.213473 Underpaid
439 1.342321 8.248179 1.824142 Overpaid
3519 1.466838 -8.193616 1.659654 Overpaid
3666 -1.823385 -8.9586a87 -8.872778 Underpaid
1151 8.9%a204 8.299566 8.698638 Overpaid
042 8.416831 g.599340 -8.18388% Underpaid
3687 -8.357992 -8.529347 8.171256 Overpaid
1237 B.254248 8.232838 8.62141e Overpaild

Gambar 4.30 Perhitungan Nilai Overpaid dan Underpaid

Dari gambar ini, terlihat bahwa nilai prediksi yang dihasilkan oleh model kurang lebih
sama dengan nilai aktual, tetapi nilai prediksi yang dihasilkan bisa saja sama atau lebih rendah
dari nilai aktual. Keakuratan algoritma ini memberikan model yang lebih baik dengan akurasi
yang lebih tinggi, dan nilai prediksi yang lebih mendekati nilai aktual. Setelah model regresi
linear didapatkan maka akan lebih mudah dalam melakukan estimasi gaji. Langkah terakhir
dalam model regresi linear adalah mengevaluasi model yang didapatkan. Tahap ini menentukan
keakuratan dari model. Ukuran-ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi hasil prediksi
suatu model adalah ukuran R squared, Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error
(MSE), dan Root Mean Square Error (RMSE).

Tabel 4.1 Pengukuran Metriks Kesalahan

MAE MSE RMSE R-squared
0.648600 0.734666 0.857127 0.263429

Dari Tabel 4.1, didapatkan nilai MAE sebesar 0,648600. Nilai MAE menghitung rata- rata
selisih absolut antara nilai aktual dengan nilai prediksi. Semakin rendah nilai MAE, semakin
tinggi kemampuan model untuk memprediksi nilai. Selanjutnya, terdapat nilai MSE sebesar
0,734666. Nilai MSE ini mengukur rata-rata kesalahan kuadrat antara nilai aktual dan nilai

prediksi. Nilai MSE yang rendah atau mendekati nol menunjukkan bahwa hasil prediksi
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sesuai dengan data aktual. Kemudian didapatkan nilai RMSE sebesar 0,857127. Nilai RMSE
berguna untuk merepresentasikan tingkat kesalahan pada data model yang digunakan. Semakin
rendah nilai RMSE, maka semakin tinggi tingkat akurasi sistem. Terakhir, diketahui bahwa
nilai R-squared yang dihasilkan oleh model adalah 0,263429. Semakin dekat nilai R- squared
dengan 1, semakin akurat model yang dihasilkan. Peningkatan model juga dapat dilakukan
dengan mengimplementasikan metode machine learning lainnya untuk mendapatkan akurasi

model yang lebih akurat.

4.4 Pengujian

Teknik yang digunakan pada tahapan pengujian ini adalah System Usability Scale (SUS)
untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap dashboard yang sudah dibuat. Pengujian
dilakukan dengan cara meminta responden untuk menggunakan dashboard yang sudah dibuat
dan kemudian mengisi kuisioner yang sudah disediakan. Pengujian ini terdiri dari 2 responden.
Jumlah pernyataan dalam kuisioner ini adalah 10 (Q1, Q2 sampai Q10). Hasil pengujian
ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian SUS

Responden QL Q2| Q3 |Q4 |Q5 Q6 | Q7 | Q8 Q9 Q10
Responden 1 5| 2| 4 2 4 1] 5
Responden 2 41 2 4 1 4 2 5 2

w
o
N

o
w

Perhitungan SUS dilakukan dengan cara untuk pertanyaan bernomor ganjil seperti
nomor 1,3,5,7, dan 9 kontribusi skor adalah skala posisi dikurangi 1. Untuk pertanyaan
bernomor genap seperti nomor 2,4,6,8 dan 10, kontribusi adalah 5 minus posisi skala. Kalikan
jumlah nilai sebesar 2,5 untuk mendapatkan nilai keseluruhan sehingga didapatkan hasil seperti
Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Akhir Perhitungan Pengujian SUS

Q Q Q Q | Q1 | Jumla
No 1 Q2 3 |Q4(Q5|1Q6 |7 |Q8 |9 |0 h Nilai
Responden 1 4 3] 3] 3 3 41 4 2| 3 3 32 80
Responden 2 3 3| 3| 4 3 3| 4 3| 3 2 31 77,5
78,75

Berdasarkan perhitungan menggunakan pengujian SUS didapatkan hasil akhir sebesar

78,75 sehingga dashboard yang dibuat dapat dianggap baik sekali (excellent).




54

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

a. Metode regresi linier memiliki kemampuan untuk memprediksi salary. R-squared yang
dihasilkan olen model adalah 0,263429. Semakin dekat nilai R-squared dengan 1,
semakin akurat model yang dihasilkan. Namun demikian, masih terdapat ruang untuk
meningkatkan akurasi dengan menambah jumlah data training yang digunakan,
mengganti parameter yang dipakai, atau dengan menerapkan arsitektur yang lebih
kompleks. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi
perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat.

b. Penelitian telah berhasil membuat data warehousing berdasarkan rancangan dimensional

data modeling yang diusulkan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, beberapa saran dapat diajukan yaitu:

a. Peningkatan Model: Disarankan untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikan
metode machine learning lainnya, seperti regresi polinomial, random forest, atau neural
networks, untuk membandingkan kinerja dan meningkatkan akurasi prediksi gaji.

b. Penambahan Data: Mengumpulkan lebih banyak data dan memastikan data yang
digunakan berkualitas tinggi dapat meningkatkan model prediksi. Data tambahan seperti
informasi demografi, kinerja karyawan, dan kondisi pasar kerja juga dapat

dipertimbangkan.
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